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KATA PENGANTAR

<3 engan mengucap syukur kepada Allah Swit.
3] buku Novel Biografi dalam Perspektif
Teoretis Sastra Indonesia dapat
diterbitkan. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad Saw. semoga buku ini menjadi salah

satu upaya menjalankan sunnahnya.

Novel biografi di Indonesia semakin marak
diterbitkan. Hingga tahun ini, sudah lebih dari 100
novel biografi telah diterbitkan. Figur yang
dinovelisasi pun sangat beragam, dari figur agama,
politik, militer, ilmuwan, dan lainnya. Nama-nama
figur yang biografinya dinovelisasi; Buya Hamka,
Lafran Pane, Hasan Saleh, K.H. Ahmad Dahlan, R.A.
Kartini, dan masih banyak lagi.

Namun, masih ada beberapa orang yang
menganggap bahwa novel biografi adalah novel
sejarah. Walaupun memiliki muatan sejarah, namun
novel biografi bukanlah novel sejarah. Aspek sejarah
di dalamnya merupakan sebuah latar atau konteks
yang menguatkan nuansa cerita. Lalu, novel biografi
juga masih memiliki perdebatan dalam etika
penulisannya. Oleh karena itu, hadirnya buku ini
ditujukan untuk memberi wawasan seputar novel
biografi dalam persepsi sastra Indonesia.
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Bagian pertama buku ini disajikan tentang novel
yang terdiri atas pengertian, unsur pembangun,
jenis, dan fungsinya. Pada bagian kedua,
pembahasan mengerucut kepada novel biografi
dengan menguraikan sekilas permasalahan,
pengertian dan karakteristik novel biografi,
penggalian wawasan, pengembangan karakter, dan
pengembangan cerita. Pada bagian ketiga, disajikan
etika dalam proses penulisan novel biografi seperti
motif, apropriasi, dan gaya penulisan.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan buku ini, kami ucapkan terima kasih.
Tentunya, pembahasan buku ini masih bisa
dikembangkan lebih dalam sehingga dimohon kritik
dan saran untuk kemajuan buku ini.



Terima Kasih

Kepada
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa
Orang Tua, Istri, Anak, & Keluarga
Uda Akmal Nasery Basral
Mas Haidar Musyafa
Uda Ahmad Fuadi
Ibu Siti Mursidah (Uni Minong),

Kawan-Kawan
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BAGIAN PERTAMA

Novel



PENGERTIAN NOVEL

ovel dapat dianggap sebagai karya fiksi
yang bersifat naratif dan memiliki alur
cerita yang kompleks (Solihati et al,
2016). Dari pemahaman ini, kita dapat
menyimpulkan bahwa ciri khas novel terletak pada
sifatnya yang fiksi (rekaan), naratif (bercerita), dan
alur yang kompleks (dengan tahapan cerita yang
jelas). Dengan kata lain, meskipun sebuah novel bisa
saja didasarkan pada kisah nyata, tetap saja ia
dianggap sebagai karya rekaan. Cerita dalam novel
tersebut disajikan melalui narasi dengan alur yang
melibatkan berbagai tahapan yang kompleks.

Hal serupa juga disampaikan oleh Suarta &
Dwipayana (2014) yang menyatakan bahwa novel
adalah karya fiksi yang berisi peristiwa kehidupan

dalam bentuk naratif. Definisi ini kembali
menegaskan bahwa novel disampaikan secara
naratif (dalam bentuk cerita). Namun, yang
membedakan novel dari karya fiksi lainnya adalah
adanya alur cerita yang lebih berkembang, karakter
yang lebih beragam, dan latar belakang yang lebih
luas (Widayati, 2020). Secara lebih spesifik,
Nurgiyantoro (1998) menyatakan bahwa novel
menyajikan cerita dengan lebih banyak informasi,



lebih rinci, dan menunjukkan permasalahan yang
lebih kompleks.

Pendapat-pendapat tersebut menunjukkan
bahwa sebuah karya sastra dapat disebut novel
bukan hanya karena sifatnya yang naratif, tetapi
juga karena adanya unsur-unsur lain seperti alur,
karakter, dan latar yang lebih kompleks serta saling
terkait sehingga membentuk kesatuan makna
(Kartikasari & Suprapto, 2018). Pandangan ini
sejalan dengan konsep Todorov (1985) yang
menggambarkan novel sebagai sebuah makhluk
hidup yang utuh dan berkembang. Analogi ini
memberikan gambaran dasar bahwa novel
merupakan karya sastra yang menceritakan
kehidupan secara menyeluruh, dengan berbagai
unsur dan cerita yang dapat berkembang secara
berkesinambungan.

Definisi lain yang disampaikan oleh Bertens
(2001) menyebutkan bahwa novel adalah karya
fiksi yang menggambarkan kehidupan secara
keseluruhan. Penekanan dalam pengertian ini
adalah pada isi novel yang menggambarkan
kehidupan, yang seringkali berhubungan dengan
konflik, perilaku, atau pemikiran yang dihadirkan
sesuai dengan tujuan penulis (Haslinda, 2019).
Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun
penggambaran dalam novel bisa mencakup hal-hal



yang realistis, semuanya tetap bersifat imajinatif
(Hawa, 2017).

Secara keseluruhan, pemahaman tentang novel
mengarah pada pengertian bahwa novel adalah
karya fiksi yang menggambarkan kehidupan melalui
narasi, dengan menyajikan berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh tokoh-tokoh dalam cerita.
Permasalahan tersebut disampaikan dengan alur
yang kompleks dan latar yang lebih luas.



UNSUR PEMBANGUN NOVEL

ovel memiliki elemen-elemen penting
yang membuatnya lebih hidup dan
menarik (Todorov, 1985), yang terdiri atas
unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
adalah komponen yang membentuk struktur
internal novel, yang secara nyata ada dalam cerita,
termasuk tujuh elemen utama: tema, penokohan,
latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat
(Haslinda, 2019; Nurgiyantoro, 1998). Sebaliknya,
unsur ekstrinsik berasal dari luar novel, tetapi tetap
memberikan pengaruh, makna, atau nilai terhadap
cerita. Misalnya, latar belakang penulisan dan
sumber informasi yang digunakan oleh penulis
merupakan bagian dari unsur ekstrinsik yang dapat
mempengaruhi jalan cerita (Nurgiyantoro, 1998;
Widayati, 2020). Kedua unsur ini saling berperan
untuk memperkuat cerita dan memberi dimensi
tambahan yang dapat menggerakkan pembaca.

Unsur intrinsik pertama adalah tema, yang
merupakan inti atau makna wutama yang
disampaikan melalui alur cerita dan elemen-elemen
lainnya (Kartikasari & Suprapto, 2018). Tema sering
kali diambil dari masalah kehidupan yang relevan,
dan menjadi fokus utama dalam cerita (Haslinda,
2019; Hutagalung dalam Hawa, 2017).




Unsur intrinsik kedua adalah latar, yang
mencakup aspek waktu, tempat, dan suasana yang
ada dalam cerita (Nurgiyantoro, 1998). Ketiga
elemen ini berfungsi untuk memperjelas konteks
peristiwa atau masalah yang terjadi dalam cerita.
Latar harus mendukung perkembangan cerita
karena bisa mempengaruhi tindakan dan perilaku
tokoh-tokoh yang ada (Suarta & Dwipayana, 2014).

Unsur intrinsik ketiga adalah penokohan, yang
merujuk pada tokoh-tokoh dalam novel beserta
karakteristik atau sifat khas mereka. Bennet & Royle
(2004) menyatakan bahwa penokohan dapat dilihat
dari dua sisi: sisi internal (pikiran dan perasaan
tokoh) serta sisi eksternal (ekspresi, gerak tububh,
dan tindakan). Nurgiyantoro (1998) menambahkan
bahwa penokohan tidak hanya berfungsi
menggambarkan manusia, tetapi juga sebagai
sarana untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu.

Unsur intrinsik keempat adalah alur, yang
mengacu pada rangkaian peristiwa dalam cerita
yang saling berkaitan secara sebab-akibat dan
mengalir dengan logis (Haslinda, 2019; Suarta &
Dwipayana, 2014). Alur dalam novel bisa dibagi
menjadi tiga jenis: alur maju (cerita disusun secara
kronologis), alur mundur (cerita dimulai dari akhir
dan mundur ke awal), dan alur campuran
(kombinasi dari alur maju dan mundur) (Hawa,
2017).



Unsur intrinsik kelima adalah sudut pandang,
yang menunjukkan posisi penulis dalam
mengisahkan cerita (Kartikasari & Suprapto, 2018).
Nurgiyantoro (1998) menjelaskan menjelaskan ada
tiga jenis sudut pandang dalam novel: orang ketiga
(penulis berada di luar cerita), orang pertama
(penulis terlibat langsung dalam cerita), dan
campuran (kombinasi antara sudut pandang orang
pertama dan ketiga).

Unsur intrinsik keenam adalah gaya bahasa,
yang mencakup cara penulis menyampaikan cerita
dan menggunakan bahasa (Hawa, 2017). Gaya
bahasa yang digunakan dapat mempengaruhi cara
gagasan disampaikan, baik secara langsung maupun
tidak langsung (Widayati, 2020). Gaya bahasa dalam
novel juga bisa berbeda antar tokoh, sehingga
penulis sering kali menyesuaikan gaya bahasa
dengan karakter tokoh dalam cerita.

Sementara itu, unsur ekstrinsik lebih bervariasi
dan bergantung pada isi novel itu sendiri. Unsur
ekstrinsik meliputi aspek-aspek subjektif dari
penulis seperti ideologi, pandangan hidup, atau
sikap tertentu yang dapat memengaruhi warna dan
karakter sebuah novel (Kartikasari & Suprapto,
2018). Beberapa contoh unsur ekstrinsik yang
sering muncul dalam novel antara lain aspek sosial,
budaya, sejarah, politik, psikologi, agama, moral,



pendidikan, ideologi, dan nilai-nilai tertentu
(Haslinda, 2019; Hawa, 2017; Widayati, 2020).
Secara keseluruhan, baik unsur intrinsik
maupun ekstrinsik memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk sebuah novel yang utuh
dan bermakna. Unsur intrinsik, seperti tema, latar,
penokohan, alur, sudut pandang, dan gaya bahasa,
bekerja bersama-sama untuk membangun struktur
internal cerita, menciptakan kedalaman Kkarakter,
dan mempengarubhi cara cerita disampaikan kepada
pembaca. Sementara itu, unsur ekstrinsik yang
berhubungan dengan latar belakang penulis dan
konteks sosial budaya memberikan dimensi
tambahan yang dapat memperkaya pemahaman
pembaca terhadap cerita. Kombinasi keduanya
membuat novel tidak hanya menjadi sebuah karya
fiksi, tetapi juga sebuah refleksi dari realitas
kehidupan dan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat, yang pada akhirnya dapat
menginspirasi, menggugah  pemikiran, dan
membangun hubungan emosional dengan pembaca.



JENIS NOVEL

ovel memiliki berbagai jenis yang
dibedakan berdasarkan isi dan temanya.
Beberapa pakar memiliki pandangan

berbeda mengenai klasifikasi jenis-jenis novel,
tetapi secara umum, novel dapat dibagi menjadi dua
kategori utama: novel serius dan novel populer.
Novel serius mengandung pesan-pesan yang lebih
mendalam yang perlu direnungkan oleh pembaca
melalui permasalahan yang ada dalam cerita.
Sementara itu, novel populer lebih fokus pada
permasalahan aktual yang tidak terlalu mendalam
atau menggugah pemikiran, karena tujuannya
adalah  untuk  hiburan dan  popularisasi
(Nurgiyantoro, 1998).

Sebaliknya, Goldman (dalam Haslinda, 2019)
mengemukakan bahwa novel dapat dibagi menjadi
tiga  kategori utama: idealisme  abstrak,
romantisisme, dan pendidikan. Novel idealisme
berisi gagasan atau konsep ideal yang dituangkan
oleh penulis dalam cerita. Novel romantisisme
berfokus pada kisah percintaan, terutama yang
berakhir dengan kekecewaan. Sementara itu, novel
pendidikan mengandung nilai-nilai pendidikan
yang memberikan pelajaran moral bagi pembaca.



Lebih lanjut, Klarer (2004) mengklasifikasikan
novel dalam delapan jenis yang lebih spesifik, yaitu:
picaresque, bildungsroman, epistolary, history,
satirical, utopian, gothic, dan detective. Masing-
masing jenis novel ini memiliki ciri khas yang lebih
jelas dan universal dibandingkan dengan kategori
yang disebutkan sebelumnya. Berikut adalah
penjelasan dari setiap jenis novel tersebut:

1) Novel picaresque: menceritakan tentang
konflik-konflik kalangan bawah terhadap
norma sosial dengan tujuan  untuk
mengungkapkan ketidakadilan dalam
masyarakat (Klarer, 2004). Novel ini
menggambarkan perubahan sosial yang
dialami oleh kelompok masyarakat tertentu
(Hague, 1986).

2) Novel bildungsroman: mengisahkan
perjalanan pengembangan atau pendidikan
tokoh utama (Thamarana, 2015). Novel ini
sering kali mengikuti perjalanan hidup tokoh
utama dari masa kecil hingga dewasa (Solihati
etal, 2016).

3) Novel epistolary: menggunakan bentuk surat-
menyurat sebagai media untuk menyampaikan
konflik cerita (Beebee, 2010). Cerita dalam

novel ini dibangun melalui segmen-segmen
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4)

5)

6)

7)

8)

pendek yang dapat disampaikan oleh berbagai
karakter (Habibova, 2022).

Novel history: memuat elemen-elemen sejarah
yang dimodifikasi oleh penulis sesuai dengan
kebutuhan cerita (Solihati et al., 2016). Tujuan
novel sejarah adalah untuk mendekatkan
pembaca pada kisah-kisah sejarah
(Djokosujatno, 2002).

Novel satirical: menggambarkan ketimpangan
sosial atau kondisi hidup dengan cara yang
satir atau mengkritik (Solihati et al., 2016).

Novel utopia: menggambarkan kehidupan
ideal dengan gaya satir atau kritik terhadap
kondisi sosial yang ada (Rey, 1952).

Novel gothic: bertema horor, sering kali
melibatkan cerita tentang monster atau hal-
hal supranatural (Harris, 2019; Schneider,
2015).

Novel  detective:  mengisahkan  upaya
penyelidikan untuk memecahkan Kkasus
kejahatan. Novel ini sering menyajikan kejutan
di akhir cerita (Porter dalam Ekstam, 2015;
Segal, 2010).
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9) Novel biografi, Mengisahkan perjalanan hidup
seorang tokoh yang menginspirasi, dengan
fokus pada perjalanan hidup mereka yang
terlibat dalam sejarah. Meskipun mengandung
elemen sejarah, novel biografi lebih
menekankan pada narasi kehidupan tokoh
tersebut, bukan pada rincian sejarah itu
sendiri.
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FUNGSI NOVEL

5| ecara umum, novel dapat berfungsi
XWWG sebagai media rekreatif, didaktif, estetis,
| moralitas, dan religius (Haslinda, 2019).
Kelima fungsi tersebut diterima dengan cara yang
berbeda oleh pembaca karena pembaca memiliki
tujuannya sendiri ketika membaca novel.

Pada fungsi pertama, novel dapat berperan
sebagai media rekreatif, yaitu sebagai sarana
hiburan yang memberikan kesenangan dan
kepuasan batin bagi pembacanya. Fungsi rekreatif
ini sangat dihargai oleh pembaca karena novel
mampu  menghadirkan  pengalaman  yang
menyenangkan dan mengasyikkan. Dengan
membaca novel, pembaca tidak hanya dapat terlarut
dalam alur cerita yang menarik, tetapi juga dapat
merasakan berbagai emosi, seperti ketegangan,
kebahagiaan, atau bahkan keharuan, yang
semuanya berkontribusi pada kepuasan batin yang
diperoleh. Novel yang mengusung fungsi rekreatif
sering kali mengandung elemen-elemen yang
membuat pembaca merasa terhibur, seperti humor,
konflik yang memikat, atau plot yang penuh kejutan
yang membuat pembaca ingin terus membaca
hingga akhir. Selain itu, novel juga dapat menyajikan
dunia baru yang belum dikenal pembaca,
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menawarkan wawasan dan pengetahuan yang
memperluas cakrawala pemikiran mereka, sehingga
meskipun fungsinya sebagai hiburan, novel juga bisa
memberikan manfaat tambahan berupa
pemahaman baru. Novel yang penuh dengan
petualangan, kisah cinta, atau cerita misteri
misalnya, sering kali mengundang rasa penasaran
yang besar, membuat pembaca ingin mengetahui
apa yang akan terjadi selanjutnya, dan ini adalah
salah satu cara novel menghibur. Dengan demikian,
meskipun tujuan utama dari novel tersebut adalah
hiburan, pembaca tetap mendapatkan pengalaman
yang lebih luas, baik dari segi emosional maupun
intelektual, yang menjadikannya lebih dari sekadar
kegiatan rekreatif belaka (Hawa, 2017).

Pada fungsi kedua, novel dapat berfungsi
sebagai media didaktik, yang berarti bahwa novel
tidak hanya sekadar menghibur, tetapi juga mampu
memberikan pelajaran hidup atau pendidikan bagi
pembacanya. Fungsi didaktik ini tidak harus berarti
bahwa  novel bersifat menggurui  atau
menyampaikan pesan moral secara langsung.
Sebaliknya, novel yang mendidik menyampaikan
nilai-nilai kehidupan melalui cerita yang secara
halus dan alami dapat menanamkan pemahaman
baru dalam diri pembacanya. Dalam banyak kasus,
nilai pendidikan dalam novel ditemukan melalui
perjalanan tokoh-tokoh utama yang menghadapi
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tantangan hidup, konflik pribadi, atau situasi yang
memerlukan pemecahan masalah. Pembaca, tanpa
merasa ditekan atau diajarkan secara eksplisit,
sering kali mendapatkan pelajaran tentang
kehidupan, seperti pentingnya keberanian,
pengorbanan, persahabatan, kejujuran, atau
toleransi, hanya dengan menyaksikan bagaimana
karakter-karakter dalam cerita berinteraksi dan
mengatasi kesulitan. Melalui novel, pembaca dapat
memperluas wawasan mereka tentang berbagai
aspek kehidupan, memperdalam pemahaman
tentang moralitas, atau bahkan merefleksikan
pandangan mereka terhadap dunia. Novel yang
bersifat mendidik juga mampu memengaruhi cara
pandang pembaca terhadap fenomena kehidupan
tertentu—seperti ketidakadilan sosial, perjuangan
individu, atau nilai kemanusiaan—yang mungkin
sebelumnya tidak mereka pikirkan. Dengan cara
yang halus namun kuat, novel mampu mendorong
perubahan dalam sikap atau perspektif pembaca
terhadap dunia, tanpa terasa seperti sebuah
ceramah atau ajaran langsung. Sehingga, meskipun
tujuan utama novel mungkin adalah untuk
menghibur, ia tetap berperan penting dalam
memberikan wawasan yang dapat memperkaya
kehidupan pembacanya (Kartikasari & Suprapto,
2018).
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Pada fungsi ketiga, novel dapat berperan sebagai
media estetis, yang berarti bahwa novel
memberikan efek keindahan bagi pembacanya, baik
melalui elemen-elemen dalam cerita maupun dalam
cara penulis menyampaikan kisahnya. Keindahan
ini bisa datang dari berbagai aspek, salah satunya
adalah latar tempat yang digambarkan secara detail
dan memikat. Misalnya, sebuah novel yang
mendeskripsikan sebuah bukit dengan segala
komponennya—dari pepohonan yang rimbun,
aliran sungai yang jernih, hingga udara segar yang
menyelimuti—dapat membangkitkan gambaran
visual yang indah dalam benak pembaca,
menciptakan suasana yang mendalam dan
menawan. Selain itu, efek estetis juga dapat muncul
melalui gaya bahasa yang digunakan oleh penulis.
Bahasa yang digunakan dalam novel sering kali
bersifat figuratif, seperti metafora, simile, atau
personifikasi, yang membuat narasi menjadi lebih
hidup dan penuh makna. Penggunaan bahasa yang
kaya dan imajinatif ini tidak hanya memperkaya
pengalaman membaca, tetapi juga memperdalam
pemahaman pembaca terhadap tema-tema yang
disampaikan. Melalui gaya bahasa yang indah dan
pilihan kata yang tepat, sebuah novel mampu
menggugah perasaan pembaca, memberikan kesan
artistik yang bertahan lama, dan menghadirkan
pengalaman estetis yang memperkaya kehidupan
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batin pembaca (Wellek & Warren, 2016). Dengan
demikian, novel tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan atau pendidikan, tetapi juga sebagai
karya seni yang mampu menyentuh dimensi
estetika pembacanya, membawa mereka ke dalam
dunia yang lebih indah dan penuh makna.

Pada fungsi keempat, novel dapat berfungsi
sebagai media penanaman nilai moral, yang berarti
bahwa novel memiliki kemampuan untuk
mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai moral
kepada pembacanya. Melalui peristiwa-peristiwa
yang muncul dalam cerita, pembaca dapat melihat
contoh nyata bagaimana tindakan atau keputusan
tertentu dapat membawa dampak baik atau buruk,
baik bagi individu itu sendiri maupun orang lain di
sekitarnya. Novel sering kali menyajikan tokoh-
tokoh yang menghadapi dilema moral, konflik batin,
atau pilihan-pilihan sulit yang menguji prinsip-
prinsip mereka, yang pada akhirnya dapat
memberikan pelajaran tentang pentingnya nilai-
nilai seperti kejujuran, keberanian, tanggung jawab,
atau kasih sayang. Misalnya, pembaca bisa belajar
tentang konsekuensi dari tindakan egois atau
belajar untuk menghargai nilai persahabatan dan
pengorbanan melalui perjalanan karakter-karakter
dalam novel. Bahkan, dalam beberapa kasus, cerita
dalam novel dapat membentuk pembaca
berdasarkan nilai moral yang terkandung,
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mempengaruhi cara mereka berpikir dan bertindak
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, nilai
moral yang disampaikan dalam novel bukan hanya
sekadar ajaran yang diberikan secara eksplisit,
tetapi lebih kepada pembelajaran yang terjadi
melalui pengalaman dan perenungan terhadap
konflik dan pilihan yang dialami oleh karakter-
karakternya. Sebagai hasilnya, pembaca tidak hanya
mendapatkan hiburan atau informasi, tetapi juga
pembentukan karakter yang lebih baik, yang sesuai
dengan nilai-nilai moral yang ada dalam cerita
(Hawa, 2017).

Pada fungsi kelima, novel dapat berperan
sebagai media penanaman nilai religius, yang
berarti bahwa novel memiliki potensi untuk
memberikan pelajaran yang dapat meningkatkan
keimanan pembaca kepada Tuhan. Pelajaran
religius ini bisa diterima baik secara implisit
maupun eksplisit, tergantung pada cara penulis
menyajikan tema-tema religius dalam cerita. Dalam
beberapa kasus, nilai-nilai keagamaan mungkin
disampaikan secara langsung melalui dialog,
tindakan, atau penggambaran tokoh yang
mencerminkan ajaran-ajaran agama. Namun, lebih
sering lagi, pelajaran religius hadir secara lebih
halus, melalui fenomena atau simbol-simbol religius
yang muncul dalam cerita, seperti ujian moral yang
menguji iman atau kisah tentang pengampunan,
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penebusan, dan harapan. Penulis dapat mengemas
nilai-nilai ini dengan cara yang mendalam dan
penuh makna, tanpa harus mendiktekan ajaran
tertentu, sehingga pembaca bisa merenung dan
menafsirkan pesan tersebut sesuai dengan
pemahaman dan keyakinan mereka sendiri. Novel
yang mengandung unsur religius sering Kkali
membawa pembaca pada refleksi spiritual yang
lebih dalam, memperkuat hubungan mereka dengan
Tuhan, atau memberikan pandangan yang lebih luas
tentang kehidupan dan makna keberadaan manusia.
Dengan demikian, novel tidak hanya memberikan
hiburan atau pelajaran moral, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana untuk memperdalam kehidupan
religius pembaca, memperkuat iman mereka, dan
membantu mereka menghayati nilai-nilai spiritual
yang lebih tinggi.
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BAGIAN KEDUA
Novel Biografi



SEKILAS MASALAH

5 ejak memasuki abad ke-21, novel biografi
8l di Indonesia semakin berkembang pesat.
A Hingga tahun 2018, sudah tercatat
sebanyak 22 novel biografi yang diterbitkan di
Indonesia (Karina, 2018). Jumlah ini terus

meningkat karena setiap tahun novel biografi selalu
hadir di rak toko buku. Tokoh-tokoh yang diangkat
dalam novel biografi sangat beragam, mulai dari
tokoh politik, seni, hingga tokoh agama. Novel-novel
biografi ini juga ditulis oleh penulis ternama seperti
Akmal Nasery Basral, Alberthiene Endah, Aguk
Irawan, dan Ahmad Fuadi.

Novel biografi dapat dipandang sebagai bentuk
adaptasi dari biografi ke dalam bentuk novel, yang
dikenal dengan beberapa istilah  seperti
biographical novel dari Georg Lukacs (Lackey,
2016¢, p. 33), biofiction oleh Alain Buisine yang
kemudian dipopulerkan oleh Lackey (Boldrini,
2022, p. 1), fictional biography (Schabert, 1982),
fictionalisation in biography (Kay, 2019), dan
biographical fiction (Caulfield, 2019; Coleman,
2021). Terlepas dari berbagai istilah ini, perdebatan
dimulai dari pandangan kritis Georg Lukacs, yang
menilai bahwa novel biografi cenderung
mendistorsi realitas sejarah karena penulis sering

21



mengidealkan tokoh biografinya secara tidak
proporsional (Lackey, 2016c). Pandangan Lukacs ini
ditentang oleh beberapa penulis novel biografi,
seperti Jay Parini dan Lance Olsen, yang dalam
wawancara oleh Lackey (2012) menyatakan bahwa,
seakurat apa pun suatu novel dalam
menggambarkan biografi, ia tetaplah karya fiksi.
Menurut Lackey, kehadiran novel biografi dianggap
memenuhi kebutuhan sejarah dan estetika,
memberikan  perspektif yang tidak bisa
disampaikan oleh novel sejarah tradisional.

Novel biografi adalah bentuk apresiasi terhadap
perjalanan hidup sosok yang inspiratif, diharapkan
mampu memberikan pembelajaran hidup bagi
pembaca. Namun, dalam proses novelisasinya,
Lackey (2016a) menetapkan bahwa penulis novel
biografi tidak harus menyajikan kehidupan figur
secara rinci dan akurat, melainkan menggunakan
kehidupan figur tersebut sebagai media untuk
menyampaikan visi pribadi sang penulis. Dengan
kata lain, penulis novel biografi tidak memiliki
kewajiban untuk menggambarkan kehidupan figur
secara utuh. Penulis memiliki kebebasan untuk
memilih dan menonjolkan peristiwa yang sesuai
dengan visi yang ingin mereka proyeksikan.

Penulis novel biografi tidak dapat sepenuhnya
lepas dari unsur subjektivitas, meskipun ceritanya
didasarkan pada realitas kehidupan figur (Mujica,
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2016). Lackey (2017) juga menegaskan bahwa
novel biografi menyajikan bentuk realisme baru
bagi pembaca, karena seorang penulis tidak
berkewajiban untuk merepresentasikan fakta
secara akurat, melainkan menciptakan realitas baru
yang mungkin memberikan pelajaran hidup.
Caulfield (2019) bahkan mempertanyakan apakah
novel biografi hanyalah adaptasi atau telah menjadi
genre sastra baru, mengingat pada dasarnya novel
adalah karya fiksi. Berdasarkan pandangan ini,
penulis novel biografi idealnya mengembangkan
setidaknya satu peristiwa dalam kehidupan figur
sebagai sarana untuk menyampaikan visinya.
Penulis tidak harus menggambarkan seluruh
kehidupan figur dari lahir hingga wafat, dan
seakurat apa pun representasi kehidupan figur
tersebut, novel biografi tetap merupakan karya fiksi.

Penulisan novel biografi dapat dianggap
memiliki pendekatan yang khas dibandingkan
dengan novel fiksi lainnya, karena alur ceritanya
didasarkan pada perjalanan hidup seseorang.
Meskipun secara umum para penulis novel biografi
mungkin mengikuti proses kreatif yang serupa,
setiap tahapan proses tersebut dapat dilakukan
dengan cara yang berbeda untuk mendukung
kualitas penulisan. Seperti yang dikemukakan oleh
Lubart (2001) perbedaan antara proses Kkreatif dan
nonkreatif terletak pada kualitas pelaksanaan
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setiap tahapannya. Dengan kata lain, kualitas novel
biografi sangat bergantung pada bagaimana proses
penulisan di setiap tahap dilakukan.

Sumber: gramedia.com

Penulisan novel biografi menghadirkan
beberapa pertanyaan yang perlu diklarifikasi. Salah
satunya adalah apakah figur yang sama dapat
dinovelisasi oleh penulis yang berbeda? Apakah
cerita yang dihasilkan akan sama? Fenomena ini
dapat dilihat pada karya Pramoedya Ananta Toer
dan Abidah El Khalieqy, yang keduanya menulis
novel biografi tentang Kartini. Berdasarkan
penelitian, Pramoedya Ananta Toer melakukan riset
mendalam tentang Kartini sebelum menulis novel
biografinya (Sirait, 2021). Tujuannya adalah untuk

24



memproyeksikan visinya bahwa perempuan harus
melawan ketidakadilan yang mereka terima
(Fatimah & Pamungkas, 2022). Sementara itu,
Abidah El Khalieqy menulis novel biografi Kartini
berdasarkan film Kartini yang telah tayang
sebelumnya, dengan menambahkan elemen-elemen
yang bertujuan untuk menjelaskan atau melengkapi
peristiwa dalam film tersebut (Permatasari, 2018).
Kedua penulis tersebut memiliki visi yang sama,
yakni menunjukkan bahwa Kartini adalah sosok
perempuan yang dapat menginspirasi perempuan
lain di Indonesia, namun keduanya melalui proses
kreatif yang berbeda dalam menyampaikan pesan
tersebut.

5] The peure cont b oy

Sumber: mizanstore.com
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Selain kedua penulis di atas, Akmal Nasery
Basral, Haidar Musyafa, dan Ahmad Fuadi juga
menulis novel biografi tentang Buya Hamka.
Ketiganya bahkan menceritakan kisah Buya Hamka
sedari masa anak-anak hingga wafat. Namun,
berdasarkan resepsi pembaca, ketiga novel tersebut
memiliki karakteristik yang khas dan menyuguhkan
cara penulisan yang berbeda. Oleh karena itu, ketiga
novel biografi Buya Hamka tetap dapat dinikmati
oleh pembaca.

] e e cont b siores

Sumber: gramedia.com

Kedua, penulis novel biografi  perlu
mempertimbangkan bagaimana cara mereka
menarasikan  kisah  tersebut. = Representasi
kehidupan figur dalam novel biografi dapat dipilih
dan dikembangkan sesuai dengan visi yang ingin
ditanamkan oleh penulis. Fenomena ini dapat
dilihat dalam novel Napoleon dari Tanah Rencong
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karya Akmal Nasery Basral, yang menovelisasi
biografi Hasan Saleh. Abimubarok et al. (2021)
mencatat bahwa penulis menghaluskan beberapa
aspek dalam kisah tersebut, seperti alasan
pengambilalihan kekuasaan oleh Negara Islam
Indonesia (NII). Dalam novel, penulis tidak secara
langsung menyebutkan alasan pengambilalihan
kekuasaan, meskipun menurut sejarawan seperti
Dijk (1987) alasan wutama pengambilalihan
kekuasaan adalah karena Hasan Saleh menuduh
Daud Beureueh bertindak sewenang-wenang.
Dalam hal ini, penulis menunjukkan pandangan
subjektif terhadap karakter protagonis yang
mempengaruhi keputusan dalam memilih bagian-
bagian mana yang perlu dinovelisasi. Pandangan
subjektif ini, seperti yang dijelaskan oleh Pejchalova
(2022) membutuhkan perhatian khusus terhadap
pemilihan bahasa karena hal tersebut dapat
memunculkan perbedaan karakter pada tokoh-
tokoh lainnya. Wellek & Warren (2016) juga
menekankan pentingnya cara dalam menyajikan
kronologi dan pemilihan kisah atau rahasia yang
akan diangkat dalam novel biografi.

Ketiga, etika dalam penulisan novel biografi juga
merupakan hal yang penting untuk
dipertimbangkan. Ada dua aspek etik utama dalam
penulisan novel biografi, yaitu: 1) potensi figur yang
dinovelisasi, dan 2) apropriasi kisah (Boldrini,
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2022). Pada aspek pertama, terdapat figur
Indonesia yang kontroversial, seperti Tan Malaka,
yang meskipun memiliki pandangan kontroversial,
tetap dapat dinovelisasi dengan baik. Bahkan, novel
biografi tentang Tan Malaka diterima dengan baik
oleh pembaca, yang mungkin disebabkan oleh
kemampuan penulis dalam menarasikan Kkisah-
kisah Tan Malaka yang sebelumnya belum banyak
diketahui oleh masyarakat. Pada aspek kedua,
beberapa penulis memilih untuk meminta izin
kepada keluarga atau figur yang menjadi subjek
biografi mereka agar kisah hidup tersebut dapat
dinovelisasi. Contohnya adalah Akmal Nasery
Basral, yang menovelisasi biografi Hasan Saleh
dengan meminta izin dan bahkan bekerja sama
dengan anaknya , dalam proses penulisan novel
tersebut.
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PENGERTIAN NOVEL BIOGRAFI

¥ eberapa pakar memiliki pandangan yang
Y| berbeda mengenai novel biografi.
2= pertama, Greene (2007) berpendapat
bahwa novel biografi adalah karya yang
menggambarkan kehidupan figur sejarah, dengan
penggambaran yang dapat disesuaikan oleh penulis
sesuai keinginannya. Hal ini menunjukkan bahwa
penulis tidak diharuskan untuk menggambarkan
seluruh kehidupan figur tersebut dalam novel.
Kedua, Lackey (2016a) menyatakan bahwa novel
biografi adalah karya sastra yang menggunakan
nama figur asli sebagai tokoh utama, namun figur
dalam novel tersebut bisa berbeda dengan tokoh
yang sesungguhnya. Penulis diberikan kebebasan
untuk mengolah dan menginterpretasikan figur
tersebut dalam karya mereka. Ketiga, Caulfield
(2019) menjelaskan bahwa novel biografi adalah
karya fiksi yang mengambil sebagian atau seluruh
aspek kehidupan seseorang dan mengubahnya
menjadi tokoh utama dalam cerita.

Ketiga pandangan di atas secara jelas memiliki
pendekatan yang berbeda dalam menggunakan
figur nyata sebagai protagonis. Namun, meskipun
berbeda, ketiganya sepakat bahwa pada dasarnya
novel biografi menggunakan tokoh nyata sebagai
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nama karakter dan kehidupannya sebagai dasar
penceritaan. Dengan demikian, penulis tidak
diharuskan  untuk menggambarkan seluruh
perjalanan hidup figur tersebut dalam karya
mereka.

Dalam pandangan lain, Colm Toibin menjelaskan
bahwa novel biografi adalah kombinasi antara figur
dan fakta sejarah yang dipadukan secara kreatif
untuk menyampaikan tujuan tertentu (Layne &
Toibin, 2018). Tujuan ini adalah untuk
menyampaikan visi penulis dengan cara yang halus,
menggunakan kisah hidup figur tersebut.
Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Gardiner
& Padmore (2022) yang menyatakan bahwa novel
biografi adalah representasi kreatif dari kehidupan
figur di masa lalu. Kedua pendapat ini menekankan
pentingnya unsur Kkreativitas dalam mengubah
biografi menjadi novel. Kreativitas ini penting
karena menurut Donoghue (penulis novel biografi),
pembaca menginginkan novel biografi yang
menyenangkan sebagai karya fiksi, dengan fakta-
fakta kecil sebagai elemen yang mengikat cerita
(Lackey & Donoghue, 2018). Dengan demikian,
novel biografi, sebagai karya fiksi, menggabungkan
fakta dan kehidupan tokoh dengan elemen fiksi
untuk merefleksikan visi penulis tentang fenomena
kehidupan.
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Schabert (1982) memberikan pengertian lain
tentang novel biografi, yaitu sebagai karya fiksi yang
mengungkapkan pengetahuan dan pemahaman
penulis terhadap figur sejarah. Keener (2001) juga
mengemukakan bahwa novel biografi merupakan
wacana ‘'novelistik' untuk merepresentasikan
kehidupan figur sejarah. Definisi Keener ini
memberikan landasan konseptual yang penting,
karena menempatkan kontribusi kreatif pada aspek
teknik penulisan (Tunca & Ledent, 2020). Pendapat-
pendapat ini menekankan bahwa kisah-kisah dalam
novel biografi berakar pada riset, observasi, dan
pemahaman mendalam terhadap figur tersebut.
Penulis perlu terlibat secara serius dalam
memahami figur yang akan dinovelisasi sebelum
menceritakannya dalam bentuk novel. Dengan
demikian, novel biografi berusaha menawarkan
validitas melalui keseriusan dalam tujuan
menovelisasi dan menghormati sejarah (Hunter,
1979).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah
disebutkan, novel biografi dapat dipahami sebagai
karya fiksi yang menggunakan figur sejarah sebagai
protagonis, dengan menovelisasi sebagian, seluruh,
atau satu aspek dari kehidupannya secara kreatif
melalui riset mendalam. Dalam novel biografi,
kehidupan figur yang dinovelisasi menjadi fokus
utama untuk menggambarkan kontribusi atau
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pengalaman mereka, sehingga dapat memberikan
wawasan kepada pembaca. Namun, penting untuk
dicatat bahwa kisah dalam novel biografi tidak
selalu mencakup keseluruhan kehidupan figur dari
lahir hingga wafat, melainkan sering kali hanya
sebagian atau satu peristiwa tertentu. Novel biografi
juga tidak hanya berfungsi sebagai ‘penceritaan’
kehidupan figur, tetapi juga sebagai representasi
visi penulis dalam menanggapi fenomena
kehidupan. Pada akhirnya, proses novelisasi
biografi dilakukan dengan kreatif, karena bahan
sejarah yang diperoleh melalui riset perlu
dipadukan dengan elemen fiktif untuk menciptakan
karya yang menyentuh aspek estetika dan
menggugah pembaca.
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KARAKTERISTIK NOVEL BIOGRAFI

ovel biografi memiliki ciri khas yang
membedakannya dengan novel pada
umumnya. Salah satu karakteristik utama
adalah unsur fiktif yang terkandung di dalamnya,
meskipun cerita tersebut berangkat dari figur nyata.
Menurut Lackey (2016c) novel biografi cenderung
lebih mengandung elemen fiksi dibandingkan
dengan biografi itu sendiri. Karakteristik fiktif ini,
pada dasarnya, merupakan bagian dari hakikat
novel itu sendiri yang memang bersifat fiktif
(Solihati et al, 2016). Dari sudut pandang lain,
unsur fiktif dalam novel biografi bisa dilihat sebagai
cara untuk memberikan kelonggaran terhadap fakta
sejarah yang ada (Klinken, 2008). Hal ini juga diakui
oleh Pramoedya Ananta Toer, yang memilih bentuk
novel tetralogi dalam karyanya karena terbatasnya
bahan yang tersedia—yang sebagian besar disita
saat dirinya diasingkan—serta hanya
mengandalkan ingatan pribadi. la merasa khawatir
jika menggunakan sumber yang terbatas itu bisa
mengarah pada pemalsuan sejarah (Farid, 2008).
Karakteristik kedua dari novel biografi adalah
adanya unsur sejarah yang terkandung di dalamnya,
yang masih berkaitan erat dengan genre novel
sejarah. Seperti yang diungkapkan oleh Lukacs
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(dalam Lackey, 2017) novel biografi dapat dianggap
sebagai subgenre dari novel sejarah. Namun, perlu
diperjelas bahwa muatan sejarah dalam novel
biografi berfungsi lebih sebagai latar belakang atau
konteks dari peristiwa yang terjadi. Peristiwa
sejarah ini, pada gilirannya, memainkan peran
penting dalam menempatkan tokoh protagonis
sebagai simbol atau representasi dari suatu era atau
kejadian tertentu (Lackey, 2016b). Pendapat ini
semakin menegaskan bahwa novel biografi tak bisa
sepenuhnya terlepas dari elemen sejarah.
Perbedaannya, meskipun kedua genre ini
menyentuh aspek sejarah, novel sejarah lebih
menekankan pada alur kronologis peristiwa-
peristiwa sejarah itu sendiri, sedangkan novel
biografi lebih fokus pada perjalanan hidup dan
pengalaman pribadi protagonisnya.

Karakteristik ketiga dari novel biografi adalah
adanya muatan inspiratif, di mana banyak nilai
positif yang diperoleh dari tindakan protagonis di
dalam cerita. Oleh karena itu, novel biografi sering
kali sarat dengan nilai-nilai kehidupan yang
menginspirasi pembacanya. Misalnya, dalam novel
Hatta: Aku Datang karena Sejarah karya Sergius
Sutanto, pembaca bisa menemukan nilai-nilai
karakter yang kuat (Efendi, 2020) atau dalam novel
693 km Jejak Gerilya Sudirman karya Ayi Jufridar,
yang mengangkat nilai-nilai patriotisme (Nurjannah
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et al, 2021). Melalui muatan nilai-nilai tersebut,
novel biografi diharapkan tidak hanya memberikan
hiburan, tetapi juga mampu mendorong pembaca
untuk meneladani kebaikan yang dilakukan oleh
tokoh protagonis dalam cerita (Harahap etal., 2022)
Dengan demikian, novel biografi berfungsi sebagai
sarana pendidikan moral, di mana tindakan dan
keputusan protagonis menjadi contoh yang bisa
memotivasi pembaca untuk berbuat lebih baik
dalam kehidupan nyata.

Karakteristik keempat dari novel biografi adalah
penggambaran figur sejarah sebagai protagonis
dalam cerita. Seperti yang dijelaskan oleh Caulfield
(2019) novel biografi mengambil keseluruhan atau
sebagian kehidupan dari figur sejarah dan
menjadikannya sebagai tokoh utama dalam alur
cerita. Pemilihan ini didasari oleh kenyataan bahwa
figur tersebut memainkan peran sentral dalam
cerita, sehingga kehidupannya menjadi fokus utama
novel tersebut. Dari sudut pandang lain,
pengangkatan figur sebagai protagonis juga
berkaitan dengan keterbatasan penulis dalam
menggambarkan pengalaman hidup figur tersebut
secara menyeluruh dan akurat. Untuk mengatasi
keterbatasan ini, penulis sering kali
menggambarkan kehidupan figur tersebut melalui
sudut pandang figur itu sendiri atau orang-orang
yang dekat dengannya, seperti yang diungkapkan
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oleh Mujica (Mujica, 2016). Hal ini memungkinkan
penulis untuk menciptakan narasi yang lebih hidup,
meskipun hanya berdasarkan ingatan atau persepsi
orang lain.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa novel biografi memiliki empat
karakteristik utama, yaitu sifat fiktif, muatan
sejarah, unsur inspiratif, dan penggambaran tokoh
protagonis. Keempat ciri ini menegaskan bahwa
meskipun novel biografi mengandung elemen
sejarah yang akurat, ia tetap merupakan karya fiksi
yang menginspirasi, terutama melalui cara
penggambaran tokoh protagonisnya.
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PENGGALIAN WAWASAN

| alam proses penulisan novel biografi,
_\é penggalian wawasan bertujuan untuk
4 menggali berbagai fakta terkait kehidupan
figur yang menjadi fokus cerita. Untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan mendalam,
penulis menggunakan berbagai metode, seperti
mempelajari literatur yang relevan, serta
melakukan observasi langsung ke lokasi-lokasi yang
pernah dikunjungi oleh figur tersebut.

Penggalian wawasan melalui studi literatur
merupakan salah satu metode yang paling sering
digunakan oleh penulis. Bahkan, Ramet (2007)
menyarankan agar penulis membaca karya-karya
dari penulis lain yang memiliki genre sastra serupa
dengan karya yang akan mereka tulis. Metode ini
juga diterapkan oleh Dee Lestari, seorang penulis
Indonesia, yang melakukan studi literatur untuk
menggali pemahaman mendalam tentang konsep
parfum dan fungsi indera penciuman, seperti yang
diungkapkan oleh Dewanta et al. (2021).

Selain studi literatur, penggalian wawasan
melalui wawancara juga menjadi metode penting
untuk memperkaya informasi yang telah diperoleh.
Sebagai contoh, Malcolm Cowley pernah melakukan
wawancara sebelum memulai penulisan naskahnya
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(Reissenweber, 2018). Dalam penulisan novel yang
mengangkat tema sejarah atau biografi, penggalian
wawasan terhadap lokasi yang relevan juga sangat
penting, seperti yang disampaikan oleh Ramet
(2007) sehingga observasi langsung terhadap
tempat-tempat terkait menjadi salah satu cara
efektif dalam menggali wawasan. Penggalian
wawasan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan
penulis, yang berarti penulis perlu mempersiapkan
hal-hal spesifik yang ingin digali. Noy (1978)
menekankan  bahwa  penggalian = wawasan
memerlukan prasyarat tertentu, seperti pengaturan
informasi, pengalaman, dan pemahaman yang harus
diorganisir menjadi pola atau prosedur yang jelas
untuk mencapai hasil yang maksimal.

Wawancara

¢ Observasi ke
tempat-tempat
penting bagi
kehidupan figur.

¢ Buku-buku karya
figur.

« Karya tulis (buku,

makalah, disertasi)

tentang figur.

* Wawancara kepada
figur, keluarga, atau
orang terdekat.

Membaca

Literatur Observasi

Bagan 1. Penggalian Wawasan
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Langkah pertama dalam penggalian wawasan
adalah pembacaan literatur yang bertujuan untuk
menggali berbagai perspektif mengenai figur yang
bersangkutan, baik dari sudut pandang figur itu
sendiri maupun dari orang lain yang mengenalnya.
Perspektif-perspektif ini sangat penting agar
penulis dapat menggambarkan figur secara
menyeluruh dan objektif. Selain itu, pembacaan
karya-karya yang dihasilkan oleh figur tersebut
bertujuan untuk memahami gaya penyampaian atau
penulisan yang digunakan, sehingga penulis dapat
mengadopsi diksi dan cara penyampaian yang khas
dari figur tersebut untuk digunakan dalam
penulisan biografi. Pembacaan juga mencakup
karya-karya yang ditulis tentang figur tersebut, yang
dapat memberikan pandangan dan interpretasi
orang lain mengenai figur itu, termasuk pemikiran-
pemikiran dan ide-idenya, yang sangat berguna
untuk memperkaya narasi dalam novel biografi.

Pembacaan literatur sebagai langkah pertama
dalam penggalian wawasan merupakan pendekatan
yang paling umum dilakukan oleh banyak penulis
(Ramet, 2007). Salah satu tujuan utamanya adalah
untuk memahami berbagai aspek, seperti gaya
penulisan, alur cerita, genre, serta pengembangan
karakter. Dalam konteks penulisan novel biografi,
langkah pertama yang seharusnya diambil adalah
mempelajari karya-karya yang dihasilkan oleh figur
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itu sendiri, sebagai dasar untuk menggali wawasan
yang lebih dalam mengenai figur tersebut. Selain itu,
untuk  melengkapi = pemahaman  tersebut,
pembacaan terhadap karya-karya yang ditulis
tentang figur tersebut juga sangat penting, guna
memperkaya  perspektif dan  mendapatkan
informasi tambahan yang mendalam (Dewanta et
al.,, 2021).

Langkah kedua yang dilakukan oleh penulis
dalam proses penggalian wawasan adalah
melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang
memiliki hubungan dekat dengan figur, seperti
keluarga, orang terdekat, atau akademisi.
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan sudut pandang yang lebih mendalam
dan beragam tentang figur tersebut. Misalnya,
wawancara dengan keluarga dapat memberikan
perspektif dari anak atau cucu figur, yang sering kali
memiliki pandangan personal dan emosional.
Wawancara dengan orang terdekat, seperti sahabat
atau kolega, bertujuan untuk menggali pengalaman
mereka yang pernah bekerja bersama figur tersebut
dan mengenalnya lebih dalam. Sementara itu,
wawancara dengan akademisi dilakukan untuk
memperoleh  pandangan berdasarkan hasil
penelitian yang objektif, yang dapat memberikan
informasi tambahan yang lebih analitis. Dengan
demikian, wawancara dengan narasumber yang
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berasal dari latar belakang yang berbeda-beda ini
akan memperkaya pemahaman penulis tentang
figur yang sedang ditulis.

Wawancara yang dilakukan oleh penulis, yang
melibatkan berbagai narasumber, bertujuan untuk
menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang
figur tersebut dari berbagai perspektif. Beberapa
sudut pandang yang diperoleh misalnya sebagai
orang tua, pemimpin, ulama, dan tokoh pergerakan.
Dalam proses wawancara ini, penting untuk
mengadopsi pendekatan yang sistematis, seperti
memberi prioritas pada peran keluarga sebelum
melibatkan pihak lainnya. Dengan cara ini,
wawancara menjadi alat yang efektif untuk
menggali informasi yang lebih lengkap dan valid,
serta untuk mengonfirmasi data yang telah
diperoleh melalui sumber-sumber literatur yang
ada (Reissenweber, 2018).

Langkah ketiga yang diambil oleh penulis adalah
melakukan observasi langsung ke lokasi-lokasi yang
menjadi latar peristiwa-peristiwa penting dalam
kehidupan figur yang sedang dikaji. Meskipun
kondisi tempat-tempat tersebut kini telah
mengalami banyak perubahan dibandingkan saat
figur tersebut masih hidup, penulis diharapkan
dapat menggunakan  kreativitasnya  untuk
membayangkan kembali suasana dan kondisi masa
lalu di lokasi tersebut. Proses ini sangat penting
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sebagai bahan untuk menghidupkan kembali
konteks dan menggali kedalaman cerita, sehingga
narasi yang dihasilkan lebih autentik dan
menggugah.

Observasi yang dilakukan penulis
mengungkapkan betapa pentingnya pengamatan
langsung terhadap lokasi-lokasi yang menjadi latar
peristiwa dalam cerita. Sejalan dengan pendapat
pakar seperti Ramet (2007) yang menekankan
bahwa dalam penulisan novel yang mengangkat
tema sejarah atau biografi, pemahaman mendalam
tentang lokasi tempat peristiwa berlangsung
sangatlah krusial. Dengan melakukan observasi,
penulis dapat memperoleh gambaran yang lebih
konkret dan tidak hanya bersifat abstrak. Selain itu,
aspek-aspek lain seperti latar budaya, tradisi, adat,
dan sistem sosial juga perlu dipelajari dengan
seksama untuk memberikan kedalaman pada cerita,
sehingga pembaca bisa merasakan keotentikan
suasana yang digambarkan.

Penggalian wawasan yang dilakukan oleh
penulis harus mempertimbangkan prosedur yang
sistematis, disertai dengan alasan yang jelas dan
mendalam dalam setiap langkah yang diambil
Prosedur ini tidak hanya sekadar proses pencarian
informasi, tetapi lebih kepada wupaya untuk
memperoleh wawasan yang sahih dan dapat
dipercaya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Noy
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(1978), penggalian wawasan memerlukan beberapa
prasyarat, antara lain pengaturan informasi,
pengalaman, dan pemahaman yang kemudian
disusun menjadi sebuah pola atau prosedur yang
terstruktur. Oleh karena itu, prosedur yang
diterapkan oleh penulis dalam konteks ini dapat
dianggap sebagai langkah awal yang penting dalam
proses penggalian wawasan yang esensial untuk
menulis novel biografi yang akurat dan bermakna.
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PENGEMBANGAN KARAKTER

g asil dari penggalian wawasan memiliki
pl peran yang sangat krusial dalam
= mengembangkan karakter figur sebagai
protagonis dalam sebuah cerita. Dalam proses
pengembangannya, banyak penulis novel biografi,
khususnya di Indonesia, yang menekankan
pentingnya menjaga kesesuaian karakter dengan
fakta-fakta yang ada. Hal ini penting karena, dalam
menulis biografi, reputasi dan marwah figur
tersebut dalam kehidupan nyata harus dihormati
dan dijaga dengan cermat. Dengan demikian,
pengembangan karakter harus didasarkan pada
kebenaran yang ada, agar citra figur yang
digambarkan tetap autentik dan sesuai dengan
kenyataan, sekaligus menghormati nilai-nilai yang
ada dalam kehidupan tokoh tersebut.

Penulis novel biografi memiliki kebebasan untuk
mengembangkan  karakter = sesuai = dengan
interpretasi mereka terhadap hasil penggalian
wawasan yang diperoleh. Sebagai contoh, Akmal
Nasery Basral dalam novelisasinya tentang Buya
Hamka mengembangkan karakter Buya Hamka
sebagai protagonis dengan menggambarkan tiga
fase kehidupan yang mencerminkan perubahan
karakter, yaitu masa kanak-kanak, remaja, dan
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dewasa. Masing-masing fase ini dianggap memiliki
sifat yang berbeda, yang dipengaruhi oleh
perjalanan hidup Buya Hamka. Perbedaan karakter
tersebut mencerminkan kenyataan yang dialami
oleh Buya Hamka, dan Akmal berusaha memberikan
representasi yang sedekat mungkin dengan realitas
hidupnya. Oleh karena itu, pengembangan karakter
dalam novel ini tidak dilakukan secara sepenuhnya
bebas, melainkan dengan tetap memperhatikan
fakta-fakta yang relevan dengan kehidupan figur
tersebut. Fakta bahwa Buya Hamka mengalami
transformasi karakter dianggap penting untuk
dipertahankan dalam narasi, karena perubahan
tersebut merupakan bagian integral dari perjalanan
hidupnya yang nyata.

Contoh lainnya dapat ditemukan pada Haidar
Musyafa, yang juga menulis novel biografi Buya
Hamka dengan mengembangkan karakter Buya
Hamka sebagai sosok yang multitalenta.
Pengembangan karakter ini didasarkan pada
interpretasi Haidar terhadap figur Buya Hamka,
yang diperoleh melalui penggalian wawasan
mendalam. Pada kenyataannya, Buya Hamka
memang dikenal sebagai pribadi yang serba bisa.
Selain dikenal sebagai ulama yang aktif dalam
dakwah, Buya Hamka juga seorang sastrawan
produktif yang menulis banyak karya, termasuk
novel-novel terkenal. Lebih dari itu, beliau juga
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terlibat dalam dunia politik dan pernah menjabat
sebagai anggota konstituante. Dengan demikian,
pengembangan karakter Buya Hamka yang
dilakukan oleh Haidar Musyafa dalam novelnya
sangat sesuai dengan fakta-fakta yang ada dalam
kehidupan nyata Buya Hamka, mencerminkan
kompleksitas dan keberagaman peran yang dijalani
oleh figur tersebut sepanjang hidupnya.

Satu lagi penulis yang menulis novel biografi
Buya Hamka adalah Ahmad Fuadi. Dalam
mengembangkan karakter Buya Hamka, Fuadi
berfokus pada hasil penggalian wawasan yang
menyoroti sisi pemikiran Buya Hamka, terutama
kecintaannya terhadap budaya Minangkabau.
Namun, Fuadi menghadapi tantangan tersendiri
dalam menggambarkan sisi lain dari karakter Buya
Hamka, seperti sifatnya yang nakal, pemberontak,
suka bertengkar, dan romantis, terutama karena
karakter-karakter tersebut sangat berbeda dengan
kepribadian  Fuadi sendiri. Tantangan ini
menunjukkan bagaimana penulis harus
menyesuaikan diri dengan kompleksitas watak
tokoh yang mereka tulis, sekaligus berupaya untuk
tetap setia pada fakta yang ada. Meskipun karakter
Buya Hamka yang digambarkan oleh Fuadi memiliki
dimensi yang berbeda, pengembangan tersebut
tetap didasarkan pada riset dan wawasan yang
mendalam, mencerminkan sisi-sisi tertentu dari
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kehidupan Buya Hamka yang mungkin kurang
dikenal oleh publik luas.

-
*Buya Hamka memiliki tiga fase
Akmal Nasery karakter (anak-anak, remaja, dan
Basral dewasa)
J
.
( 2
Haidar *Buya Hamka sebagai karakter
Musyafa multitalent.
J
.
( N\
. | *Buya Hamka sebagai pemikir yang
Ahmad Fuadi cinta budaya Minang.

.

Bagan 2. Hasil Interpretasi Karakter Buya Hamka

Dari pengalaman ketiga penulis yang menulis
novel biografi Buya Hamka—Akmal Nasery Basral,
Haidar Musyafa, dan Ahmad Fuadi—terlihat bahwa
setiap penulis memiliki interpretasi unik mereka
sendiri dalam menggambarkan karakter Buya
Hamka. Meskipun figur yang sama diangkat,
masing-masing penulis menonjolkan aspek yang
berbeda dari kehidupan Buya Hamka, sesuai dengan
hasil penggalian wawasan dan pemahaman pribadi
mereka. Secara tidak langsung, hal ini menjawab
sebuah persoalan penting: meskipun seorang figur
telah dinovelisasi oleh satu penulis, figur tersebut
tetap bisa diinterpretasikan dan dinovelisasi
kembali oleh penulis lain. Pengembangan karakter
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menjadi kunci dalam menciptakan narasi yang
menggugah, yang tidak hanya mencerminkan fakta-
fakta kehidupan figur tersebut, tetapi juga
memberikan dimensi baru yang memperkaya
pemahaman pembaca tentang figur yang dihadirkan
sebagai protagonis dalam novel.

Pengembangan karakter yang dilakukan oleh
para penulis di atas dapat dilihat sebagai bagian
penting dalam menciptakan pengalaman estetik
bagi pembaca, seperti yang diungkapkan oleh Starr
(2013) Dengan adanya pengembangan karakter
yang mendalam, novel biografi tidak hanya
menyajikan fakta-fakta sejarah, tetapi juga
menghadirkan lanskap naratif yang dapat
memanjakan imajinasi pembaca, memungkinkan
mereka untuk membayangkan lebih hidup sosok
figur tersebut dalam kehidupan nyata. Hal ini
memberikan dimensi emosional yang memperkaya
pengalaman membaca.

Ramet (2007) juga menekankan bahwa
penceritaan dalam novel biografi akan semakin
terasa realistik jika latar belakang budaya
digunakan sebagai bagian dari pengembangan
karakter. Latar budaya yang kuat memberi konteks
yang lebih dalam pada karakter, menjadikannya
lebih hidup dan autentik. Selain itu, mengaitkan
karakter dengan cara hidup figur tersebut, seperti
nilai-nilai yang dianut atau kebiasaan sehari-hari,
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juga dapat membuat pengembangan karakter
semakin mendalam dan terasa nyata.

Namun, seperti yang diingatkan oleh Maslej
(2017) pengonstruksian karakter dalam sebuah
karya fiksi, termasuk novel biografi, tidak lepas dari
pengaruh  kepribadian penulis itu sendiri.
Kepribadian, @ pengalaman  pribadi, @ bahkan
kebiasaan menulis dan membaca penulis dapat
membentuk cara mereka dalam menggambarkan
karakter. Hal ini terlihat pada pengalaman Ahmad
Fuadi, yang merasa tertantang dalam
mengembangkan karakter Buya Hamka sebagai
anak yang nakal, sebuah sifat yang sangat berbeda
dari kepribadian Fuadi sendiri. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa pengembangan karakter
dalam novel biografi juga dipengaruhi oleh
pandangan dan interpretasi pribadi penulis
terhadap figur yang mereka tulis.
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PENGEMBANGAN CERITA

engembangan cerita dalam novel biografi
dilakukan dengan menggali berbagai fakta
yang telah ditemukan, mengingat tidak
semua fakta memberikan informasi yang lengkap
atau menyeluruh. Oleh karena itu, penulis perlu
mencari  ide-ide = tambahan yang  dapat
menghubungkan dan menyatukan fakta-fakta
tersebut dalam kerangka cerita yang lebih utuh.
Fakta-fakta yang ada kemudian akan dikembangkan
secara fiksi, di mana penulis memperhatikan objek-
objek atau elemen-elemen cerita yang telah
dibangun sebelumnya untuk mengisi kekosongan
yang mungkin ada dalam informasi yang diperoleh.
Proses ini memungkinkan penulis untuk
menciptakan narasi yang lebih hidup dan menarik,
meskipun tetap berlandaskan pada kenyataan,
dengan memberikan dimensi dan kedalaman yang
tidak hanya didasarkan pada fakta semata, tetapi
juga pada imajinasi dan interpretasi kreatif penulis.

Perlu ditekankan bahwa pengembangan cerita
dalam novel biografi bertujuan untuk melengkapi
data dan fakta yang mungkin kurang rinci atau
detail. Pengembangan ini dilakukan dengan cara
menyisipkan unsur fiksi yang dapat memperkaya
narasi, sambil tetap mempertahankan esensi
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kepribadian figur yang digambarkan. Meskipun
unsur fiksi dapat memberikan dimensi tambahan
dan kedalaman pada cerita, penting untuk selalu
mengedepankan fakta sebagai dasar utama dalam
pengembangan cerita. Fakta-fakta yang ada harus
tetap menjadi pijakan utama, meskipun ada bagian-
bagian tertentu yang disusun dengan imajinasi
penulis untuk mengisi kekosongan atau
memberikan penjelasan yang lebih hidup tentang
aspek-aspek kehidupan figur tersebut. Dengan
demikian, meski ada elemen fiksi, kebenaran dan
keotentikan tetap harus dijaga agar cerita yang
dihadirkan tetap mencerminkan kenyataan hidup
figur tersebut.

Ide cerita yang dikembangkan oleh penulis
dalam novel biografi sering kali merupakan hasil
dari proses penciptaan dunia fiksi, yang muncul
karena adanya kekurangan atau kekosongan
informasi pada suatu peristiwa sejarah. Weisberg
(2016) menyatakan bahwa wawasan yang dimiliki
penulis bukanlah sesuatu yang statis, melainkan
harus dimodifikasi dalam proses penciptaan dunia
fiksi. Hal ini berarti bahwa wawasan yang diperoleh
dari fakta-fakta yang ada perlu disesuaikan dan
dikembangkan agar sesuai dengan alur cerita yang
telah dikonsep oleh penulis. Proses modifikasi ini
memungkinkan penulis untuk mengisi kekosongan
informasi dan menciptakan narasi yang lebih utuh
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dan menarik, sambil tetap menjaga agar cerita
tersebut tetap berakar pada realitas dan
keotentikan figur yang diceritakan. Dengan kata
lain, meskipun fakta menjadi dasar utama,
pengembangan cerita melalui modifikasi wawasan
memberi kebebasan kepada penulis untuk
membentuk sebuah dunia fiksi yang tetap
mendekati kenyataan.

Sebagai contoh, dalam penulisan biografi,
mungkin ditemukan fakta bahwa figur yang
diceritakan melakukan perjalanan sejauh 10 km
untuk bersekolah, namun tidak ada informasi yang
menggambarkan bagaimana perjalanan tersebut
berlangsung. Contoh lainnya adalah situasi di mana
terjadi pertemuan antara figur utama dan tokoh
sejarah lainnya, tetapi tidak ada informasi yang
menjelaskan isi percakapan atau apa yang
dibicarakan dalam pertemuan tersebut. Pada
bagian-bagian seperti inilah penulis memiliki
peluang untuk mengembangkan cerita dengan
"membayangkan"—yaitu dengan mengimajinasikan
bagaimana perasaan atau pengalaman figur
tersebut dalam perjalanan yang belum terungkap,
atau apa yang mungkin dibicarakan dalam
pertemuan dengan tokoh lain tersebut.

Hal ini pun sesuai dengan pendapat Weisberg
(2016) yang menyatakan bahwa "membayangkan"
adalah bagian integral dari proses pengembangan
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cerita. Dalam hal ini, penulis menggunakan
kreativitas dan imajinasi mereka untuk mengisi
kekosongan informasi yang ada, sementara tetap
berpegang pada konteks dan karakter figur yang
sebenarnya. Dengan demikian, pengembangan
cerita tidak hanya mengandalkan fakta yang ada,
tetapi juga memperkaya narasi dengan elemen-
elemen yang membantu menggambarkan
pengalaman dan dinamika tokoh secara lebih
mendalam.

Pengembangan cerita dalam novel biografi
memang sering kali memerlukan pertimbangan
yang cermat, terutama  terkait dengan
penghormatan terhadap fakta yang ada. Hal ini
menjadi area yang sedikit bersinggungan dengan
konsep fiksi, yang kadang kala menimbulkan
pandangan bahwa pengembangan cerita bisa
mereduksi kebenaran atau fakta yang ada. Namun,
dalam konteks ini, pengembangan cerita yang tetap
mengedepankan fakta—meskipun melibatkan
unsur  fiksi—masih  menjadi  topik  yang
diperdebatkan di kalangan para ahli.

Stocker merupakan salah satu pakar yang
sejalan dengan pengembangan cerita yang
mengedepankan fakta. Stocker (2019)
menyarankan agar perubahan peristiwa dalam
pengembangan cerita dilakukan hanya pada aspek-
aspek kecil yang tidak memengaruhi esensi atau
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hasil sejarah. Dengan kata lain, penulis masih
diperbolehkan untuk melakukan kreativitas dalam
menyusun cerita, tetapi harus menjaga agar
perubahan tersebut tidak merusak akurasi atau
makna dari peristiwa sejarah yang digambarkan.

Pendapat tersebut juga sejalan dengan pendapat
Coons (2021) yang menegaskan bahwa penulis
novel biografi perlu memperhatikan visi moral dan
memiliki tanggung jawab terhadap figur yang
mereka tulis. Hal ini mencakup pertimbangan etis
terkait dampak yang dapat ditimbulkan dari
penulisan cerita. Dalam hal ini, pengembangan
cerita yang berpegang pada fakta dianggap sebagai
bentuk tanggung jawab moral terhadap figur yang
diceritakan, sehingga cerita yang dihasilkan tetap
memiliki integritas dan tidak menyimpang dari
kebenaran sejarah.

Dari kedua pendapat tersebut, jelas bahwa
meskipun ada elemen fiksi dalam pengembangan
cerita, penulis tetap diharapkan untuk menjaga
keseimbangan antara imajinasi dan penghormatan
terhadap fakta. Dengan cara ini, penulis dapat
menghasilkan karya yang tidak hanya kreatif, tetapi
juga etis dan bertanggung jawab terhadap figur
yang mereka tulis.

Pendapat berbeda mengenai pengembangan
cerita dalam novel biografi diutarakan oleh Lackey;,
yang menentang keras pengembangan cerita yang
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terlalu bergantung pada fakta sejarah. Menurut
Lackey (2021b) jika seseorang ingin membaca
gambaran yang akurat tentang kehidupan
seseorang, maka ia disarankan untuk membaca
biografi, bukan novel biografi. Sebaliknya, jika yang
diinginkan adalah sebuah fiksi tentang kehidupan
seseorang, maka keakuratan biografi tidak
seharusnya diharapkan. Lackey berargumen bahwa
penulis biografi dan penulis novel biografi memiliki
peran yang sangat berbeda; penulis biografi lebih
mengutamakan fakta, sementara penulis novel
biografi lebih fokus pada estetika dan kreativitas
dalam penyajian cerita (Lackey, 2021a).

Lackey (2021b) lebih lanjut menekankan bahwa
penulis biografi sebagai seniman berbeda dengan
penulis biografi yang berperan sebagai sejarawan.
Seorang seniman, dalam pandangannya, adalah
pengarang yang memiliki kebebasan untuk
mengubah, menambah, atau bahkan membumbui
fakta sesuai dengan imajinasi dan tujuan estetika
karya tersebut. Oleh karena itu, pengembangan
cerita yang tidak sepenuhnya sesuai dengan fakta
dianggap sebagai sebuah tindakan yang sah dan
wajar dalam dunia sastra. Pendapat serupa juga
disampaikan oleh Avery (2020) yang menganggap
status penulis novel biografi sebagai seniman
kreatif memberi mereka hak untuk mengubah,
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mendistorsi, atau bahkan memanipulasi fakta demi
keperluan naratif dan artistik.

Lackey (2022) lebih keras lagi dalam
pendapatnya, menyatakan bahwa novel biografi
adalah karya fiksi yang memberi kewenangan bagi
elemen fiksi untuk berada di atas fakta. Dalam
pandangan ini, mengaitkan novel biografi dengan
etika atau keberpihakan pada kebenaran sejarah
dianggap sebagai pemahaman yang salah terhadap
sifat dan fungsi novel biografi. Novel biografi,
menurut Lackey, seharusnya dipahami sebagai
sebuah karya seni yang memiliki kebebasan untuk
berkreasi, bukan sebagai laporan sejarah yang
harus akurat dalam menggambarkan fakta-fakta
kehidupan tokoh.

Secara keseluruhan, pendapat Lackey dan Avery
mengajukan argumen yang kuat mengenai
kebebasan penulis novel biografi untuk bermain
dengan fiksi, serta menegaskan bahwa tujuan utama
karya biografi dalam bentuk novel adalah untuk
menghadirkan pengalaman estetik, bukan sekadar
menyampaikan fakta sejarah secara literal.

Masih berkaitan dengan perbedaan pandangan
mengenai pengembangan cerita dalam novel
biografi, Turnbull (2022) mengusulkan sebuah
protokol etika yang memungkinkan penulis novel
biografi untuk tetap mengandalkan imajinasi
mereka tanpa harus menghalangi kebebasan kreatif
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dalam bercerita. Penulis novel biografi dapat
memanfaatkan fakta-fakta biografi yang ada,
bersama dengan latar belakang dan citraan yang
terbentuk, sebagai dasar untuk mengembangkan
cerita yang lebih dinamis dan hidup. Dalam hal ini,
penulis diizinkan untuk menggunakan imajinasi
dan interpretasi subjektif mereka, asalkan tetap
memperhatikan fakta sejarah yang meyakinkan dan
relevan. Dengan cara ini, penulis novel biografi
dapat menghadirkan sebuah cerita yang tidak hanya
akurat dalam  menggambarkan  kehidupan
protagonis, tetapi juga mampu membawa pembaca
pada pengalaman baru yang lebih mendalam dan
dinamis. Protokol etika yang diusulkan ini
menekankan keseimbangan antara kreativitas fiksi
dan penghormatan terhadap fakta sejarah. Dengan
demikian, penulis tidak terbebani oleh kewajiban
untuk menjaga setiap detail fakta secara ketat,
namun tetap bertanggung jawab  untuk
menyampaikan esensi atau inti dari kehidupan
tokoh tersebut dengan cara yang menarik dan
autentik. Melalui pendekatan ini, diberikan ruang
bagi penulis untuk berinovasi dalam penyampaian
cerita, tetapi dengan tetap mengedepankan
kejujuran terhadap karakter dan konteks sejarah
yang mendasarinya.  Protokol etika  ini
memungkinkan penulis novel biografi untuk
menciptakan sebuah karya yang tidak hanya
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berfungsi sebagai representasi sejarah, tetapi juga
sebagai karya seni yang mampu menggugah
imajinasi dan emosi pembaca.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Isa (2023)
mengenai proses kreatif Abdul Latip Talib dalam
menovelisasi biografi empat imam mazhab melalui
karya Imam-Imam yang Benar, ditemukan bahwa
pengembangan cerita yang dilakukan Abdul Latip
Talib sangat terikat pada fakta dan data sejarah.
Untuk memberikan kejelasan dan meyakinkan
pembaca, ia bahkan menyertakan catatan kaki atau
bibliografi untuk setiap peristiwa yang diuraikan
dalam novel. Hal ini menimbulkan pertanyaan
penting: di mana letak fiksi yang menjadi ciri khas
sebuah novel atau karya sastra, jika penulisnya
menyertakan bibliografi untuk setiap kejadian
dalam cerita? Pendekatan ini tampaknya
mengaburkan batas antara fiksi dan non-fiksi, yang
sering kali menjadi kekhasan dalam novel biografi.

Berdasarkan pandangan-pandangan para ahli
yang telah diuraikan di atas, pengembangan cerita
dalam novel biografi yang lebih mengedepankan
fakta dibanding fiksi merupakan pendekatan yang
sah, meskipun ada perbedaan pendapat di kalangan
para pakar. Meninggikan posisi fakta di atas fiksi
adalah sikap penulis yang berupaya menghormati
dan menjaga integritas peristiwa sejarah yang
dilalui oleh figur tersebut. Hal ini mencerminkan
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rasa tanggung jawab penulis terhadap kebenaran
sejarah, sehingga cerita yang disajikan tidak hanya
berbentuk hiburan, tetapi juga mencerminkan
esensi dari kehidupan tokoh yang diangkat.
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BAGIAN KETIGA
Etika



ETIKA UMUM NOVEL BIOGRAFI

Ay su etika dalam menovelisasi biografi

FN (@ masih merupakan hal yang belum
i) memiliki kepastian. Masalah ini menjadi
semakin kompleks karena cerita yang dihadirkan
bukanlah cerita fiksi yang sepenuhnya imajinatif,
melainkan diambil dari kehidupan seorang tokoh
nyata.

Boldrini (2022) mengemukakan bahwa terdapat
dua dimensi etik dalam novelisasi biografi yang
perlu diperjelas, yaitu motif dalam pemilihan figur
dan apropriasi atau pengambilalihan cerita hidup
tersebut. Pada dimensi pertama, penulis memiliki
motif tertentu dalam memilih figur yang kisah
hidupnya akan diubah menjadi novel. Motif ini
penting untuk dipahami, karena bisa jadi berkaitan
dengan tujuan yang lebih besar, seperti
mengungkapkan fakta yang selama ini tersembunyi,
membangkitkan kembali ingatan akan tokoh yang
terlupakan, atau memberikan perspektif baru
terhadap kehidupannya. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Arklay (2006), tujuan penulisan
biografi sering kali berkaitan dengan niat untuk
memberikan penghormatan kepada figur yang
dianggap berpengaruh atau luar biasa. Namun,
penulisan biografi juga bisa dipergunakan untuk
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mendiskreditkan seseorang atau mengekspos sisi
kelam dan kegagalannya, yang justru bertujuan
memberi peringatan kepada pembaca. Baik itu
dengan niat untuk menghormati maupun untuk
merendahkan, kedua motif ini sama-sama berusaha
memberikan pembelajaran atau contoh kepada
pembaca, terutama generasi yang akan datang. Jika
tujuan penulisan adalah untuk menghormati,
pembaca diharapkan dapat meneladani
keberhasilan figur tersebut. Sebaliknya, jika tujuan
penulisan adalah untuk mendiskreditkan, pembaca
diharapkan untuk menghindari kesalahan atau
kegagalan yang telah terjadi pada tokoh tersebut.
Motif lain yang diungkapkan oleh Josey dalam
penulisan biografi Lee Kuan Yew adalah untuk
membentuk persepsi dan mempengaruhi sikap
masyarakat (Ang, 2019). Lee Kuan Yew, yang dikenal
sebagai Perdana Menteri pertama Singapura,
memang sering kali terlibat dalam tindakan-
tindakan kontroversial selama masa
kepemimpinannya. Dari perspektif ini, penulisan
biografi tersebut bisa dipandang sebagai sebuah
bentuk propaganda, di mana ada niat terselubung
untuk memengaruhi pandangan dan sikap pembaca
terhadap figur tersebut (Davies, 1991). Hal ini
menunjukkan bahwa selain tujuan untuk
menceritakan kisah hidup seorang figur, biografi
juga sering kali berfungsi sebagai alat untuk
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mengarahkan atau mengubah opini publik, baik
untuk memperkuat citra positif maupun untuk
memitigasi kontroversi yang ada.

Di Indonesia, motif dalam pemilihan figur
biografi tidak berbeda jauh dengan apa yang telah
dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan kajian Daud
(2013) terhadap 36 buku biografi di Indonesia,
sebagian besar penulis biografi cenderung memilih
tokoh politik sebagai subjek karya mereka, dengan
motif utama untuk "mengejar berita" dan menarik
perhatian masyarakat. Dalam penulisan tersebut,
penulis sering kali menonjolkan keberhasilan dan
kehebatan figur yang digambarkan, yang dicapai
melalui perjuangan dan kegigihan. Penulis berharap
agar pembaca dapat mengambil inspirasi dari tekad
dan usaha tokoh tersebut, serta menerapkannya
dalam kehidupan mereka sendiri(Amri, 2008).
Dengan demikian, penulisan biografi di Indonesia
seringkali berfungsi sebagai alat untuk memotivasi
pembaca, dengan menampilkan contoh-contoh
sukses yang patut dicontoh.

Beberapa pandangan yang telah diungkapkan di
atas memberikan gambaran bahwa pemilihan figur
yang akan dinovelisasi sangat dipengaruhi oleh
motif penulis. Motif tersebut bisa sangat beragam,
mulai dari bentuk apresiasi terhadap figur, upaya
untuk menjadikannya contoh teladan, tujuan
propaganda, hingga alasan untuk meraih
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popularitas. Setiap motif yang ada tentunya
berdampak pada isi biografi itu sendiri, karena
penulis akan mengarahkan narasi sesuai dengan
pandangan subjektifnya terhadap tokoh yang
diceritakan. Oleh karena itu, biografi yang
dihasilkan bukan sekadar rekam jejak faktual,
melainkan juga mencerminkan interpretasi dan
perspektif penulis terhadap kehidupan tokoh
tersebut.

Setelah penulis memilih figur yang akan
dinovelisasi, aspek etik kedua menjadi sangat
penting, yaitu bagaimana agar proses apropriasi
(pengambilan cerita) tidak berakhir sebagai bentuk
pencurian hak, terutama jika tidak ada persetujuan
atau izin dari figur yang bersangkutan atau pihak
yang berkepentingan. Namun, muncul pertanyaan
besar: apakah persetujuan tersebut memang
diperlukan? Pertanyaan ini pernah diajukan oleh
Griffin (1989) terutama terkait dengan tanggung
jawab, komitmen, dan kesadaran etik dalam
penulisan biografi. Griffin mengajukan argumen
mengenai pembentukan komitmen etik terhadap
figur biografi, yang mencakup enam poin penting.
Pertama, penulis harus jujur kepada figur yang
diceritakan. Kedua, penulis perlu menggali dan
menyampaikan pendapat atau pandangan figur
tersebut. Ketiga, penulis harus selalu menghormati
kemanusiaan figur, memperlakukan figur sebagai
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individu dengan martabat. Keempat, penulis
diharapkan menyadari bahwa sumber informasi
yang ada kemungkinan tidak lengkap. Kelima,
penulis harus lebih menghormati kehidupan figur
sebagai tujuan utama daripada sekadar menggali
fakta. Terakhir, penulis mungkin adalah satu-
satunya orang yang dapat mengenang atau
mendokumentasikan kehidupan figur tersebut
(Griffin, 1989). Keenam komitmen etik ini
menunjukkan bahwa penulis biografi tidak hanya
bertugas menceritakan fakta, tetapi juga harus
menjaga rasa hormat terhadap figur yang
diceritakan, baik dalam hal kehidupan pribadi
maupun cara penyajiannya. Komitmen-komitmen
ini menekankan pentingnya komunikasi dan
hubungan yang penuh penghargaan antara penulis
dan figur yang menjadi subjek biografi, yang
mencakup pemahaman dan penghormatan
terhadap kehidupan serta nilai-nilai pribadi figur
tersebut.

Pendapat Oakley (2010) sejalan dengan
pandangan sebelumnya bahwa penulis memiliki
kewajiban etik terhadap figur yang ditulisnya.
Penulis bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa informasi yang disampaikan tidak keluar
dari konteks dan tidak menggunakan materi yang
bersifat rahasia. Hal ini mengarah pada pertanyaan
apakah figur menyetujui interpretasi penulis atas
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kehidupannya. Carey (2008) lebih lanjut
menekankan pentingnya kolaborasi antara penulis
dan figur, guna meminimalkan potensi salah tafsir
atau eksploitasi. Namun, independensi interpretatif
penulis  tetap dihargai  sebagai  bentuk
penghormatan terhadap tokoh tersebut.

Dalam pandangan yang berbeda, Couser (dalam
Hill, 2007) berargumen bahwa penulis biografi
dapat berpotensi menjadi pengkhianat atau
eksploitator bagi figur yang mereka tulis.
Pandangan ini menekankan bahwa meskipun
penulis memiliki hak untuk mengatur dan
menyeimbangkan objektivitas dalam menulis
biografi, dalam praktiknya, menjaga objektivitas
adalah tugas yang sangat menantang. Sebab, setiap
penulis, baik disadari atau tidak, membawa
perspektif dan interpretasi pribadi yang dapat
mempengaruhi cara mereka mengolah fakta dan
menyajikan  kisah  hidup  seseorang. Ini
menunjukkan bahwa upaya untuk tetap objektif
dalam biografi bukan hanya sulit, tetapi juga sering
kali menjadi subjektif, yang pada akhirnya bisa
menciptakan ketegangan antara keinginan untuk
menggambarkan kebenaran dan kecenderungan
untuk memasukkan pandangan pribadi penulis
(Hill, 2007).

Pemaparan mengenai apropriasi di atas
menunjukkan adanya beragam pandangan. Namun,
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secara umum, sebagian besar berpendapat bahwa
penulis perlu meminta izin atau setidaknya
menyampaikan niatnya kepada figur yang
diceritakan atau pihak yang berkepentingan. Terkait
dengan interpretasi yang dibawa oleh penulis, hal
tersebut sepenuhnya merupakan hak penulis,
karena mereka yang menentukan cara pandang dan
narasi yang akan disampaikan. Meski demikian, jika
dianggap perlu atau relevan, penulis bisa
melakukan konfirmasi dengan figur tersebut
mengenai apa yang telah ditulisnya, guna
memastikan bahwa interpretasi yang disajikan
tidak menyinggung atau menyimpang dari
kenyataan yang dimaksud. Dengan demikian,
meskipun penulis memiliki kebebasan dalam
menyusun cerita, ada tanggung jawab etik untuk
menjaga keakuratan dan kehormatan figur yang
menjadi subjek biografi.

Coons (2021) dalam disertasinya mengusulkan
sebuah pendekatan baru yang dikenal sebagai
biofiksi konsensual, yaitu jenis novel biografi yang
ditulis dengan persetujuan dan partisipasi aktif dari
figur yang digambarkan dalam karya tersebut.
Coons (2021) menyatakan bahwa dalam model ini,
novel biografi dapat menjadi ruang untuk negosiasi
kolaboratif antara penulis dan figur, berdasarkan
kesepakatan yang telah dibuat bersama.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi
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kekhawatiran  tentang penyelewengan atau
penyalahgunaan cerita hidup tokoh, serta
mengurangi risiko eksploitasi yang dapat terjadi
ketika kisah mereka dikomodifikasi tanpa izin.
Lebih jauh lagi, konsep biofiksi konsensual
membuka peluang bagi penulis dan figur untuk
memiliki tanggung jawab bersama dalam
menciptakan narasi yang tidak hanya akurat, tetapi
juga memiliki visi untuk memajukan umat manusia,
yang aplikatif dalam konteks dunia nyata. Namun,
perlu dicatat bahwa pendekatan ini lebih
menekankan pada figur yang masih hidup, di mana
partisipasi langsung mereka dalam proses
penulisan menjadi unsur yang sangat penting.
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MOTIF PEMILIHAN FIGUR

saat memilih figur yang akan diinovelisasi.
Motif yang paling umum adalah untuk
menghldupkan kembali kisah figur yang mungkin
telah dilupakan atau terabaikan oleh publik. Selain
itu, motif yang lebih spesifik dapat berupa upaya
untuk memberikan perspektif baru tentang figur
tersebut, dengan melihatnya dari sudut pandang
yang berbeda atau menggali aspek-aspek kehidupan
mereka yang sebelumnya belum terungkap. Dengan
demikian, novelisasi biografi tidak hanya berfungsi
sebagai pengingat akan keberadaan seorang figur,
tetapi juga sebagai sarana untuk menawarkan
interpretasi yang lebih mendalam dan segar
mengenai perjalanan hidup mereka.

Selain motif umum dan khusus yang telah
disebutkan sebelumnya, penulis juga sering kali
memiliki motif yang lebih spesifik, yakni untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran
atau kontribusi seorang figur dalam kehidupan
nyata. Kohlke & Gutleben (2020) mengemukakan
bahwa novel biografi sering kali dipandang sebagai
bentuk estetika yang digunakan untuk memulihkan
atau membentuk kembali persepsi masyarakat
terhadap masa lalu seseorang. Berdasarkan

69



pandangan ini, motif penulis yang dimaksud dapat
dilihat sebagai upaya untuk "memulihkan" persepsi
masyarakat. Dalam hal ini, penulis berusaha untuk
membangun  kesadaran  publik = mengenai
pentingnya kiprah atau kontribusi figur tersebut,
yang mungkin selama ini kurang mendapatkan
perhatian atau pemahaman yang layak. Melalui
novel biografi, penulis tidak hanya menceritakan
kisah hidup figur, tetapi juga berperan aktif dalam
merumuskan kembali pandangan masyarakat
terhadap figur tersebut dan dampaknya di dunia
nyata.

Salah satu motif yang mungkin muncul dalam
novelisasi biografi adalah motif komersial, yang
seringkali terlihat dalam kerja sama antara penulis
dengan rumah produksi film untuk menerbitkan
novel biografi sebagai bagian dari paket promosi
film tersebut. Dalam hal ini, novel biografi tidak
hanya berfungsi sebagai karya sastra, tetapi juga
sebagai alat pemasaran untuk mendukung
kesuksesan film. Namun, dalam konteks etik, Lackey
(2022) memberikan kritik tajam terhadap penulis
yang menggunakan kehidupan seseorang semata-
mata untuk keuntungan pribadi atau keuntungan
pihak lain yang terkait dengan penulis. la menyebut
tindakan semacam ini sebagai tidak etis, karena
berpotensi mengeksploitasi figur yang dijadikan
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subjek tanpa mempertimbangkan kehormatan atau
hak-hak mereka.

Meskipun demikian, motif komersial ini tidak
serta-merta harus dinilai sebagai tindakan yang
tidak etis. Untuk memahami motif tersebut secara
lebih rasional, penting untuk melihat konteks yang
lebih luas. Misalnya, penulis mungkin telah lama
terinspirasi atau bahkan mengidolakan figur
tersebut, dan kesempatan untuk menovelisasi
biografinya datang sebagai peluang yang sangat
dinanti-nanti. Dalam hal ini, motif komersial bisa
jadi merupakan kelanjutan dari rasa kekaguman
dan niat penulis untuk memperkenalkan kisah figur
yang ia kagumi kepada dunia. Oleh karena itu, motif
komersial tidak selalu berhubungan dengan niat
eksploitasi atau keuntungan semata, tetapi juga bisa
menjadi pemicu untuk merealisasikan impian atau
harapan penulis yang telah lama terpendam.
Dengan demikian, penilaian terhadap motif ini perlu
mempertimbangkan konteks dan niat yang lebih
dalam di balik keputusan penulis.

Motif pemilihan figur sebagai protagonis dalam
novel biografi sering kali didasarkan pada faktor-
faktor praktis, salah satunya adalah kemudahan
dalam mengakses informasi tentang figur tersebut.
Semakin mudah informasi tentang figur diperoleh,
semakin kuat pula motif penulis untuk memilihnya
sebagai protagonis. Dengan data yang cukup dan
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mudah diakses, penulis dapat lebih mudah
memahami dan menggali kedalaman kehidupan
figur, yang pada gilirannya memperkuat alasan
untuk menjadikannya tokoh utama dalam karya
tersebut. Sebaliknya, jika informasi tentang figur
sulit didapatkan atau terbatas, penulis akan
menghadapi kesulitan dalam memahami seluk-
beluk kehidupan figur tersebut, yang dapat
mengurangi kemungkinan figur tersebut dijadikan
protagonis. Bahkan, dalam beberapa kasus,
kesulitan akses informasi ini bisa membuat penulis
memutuskan untuk tidak menggunakan figur
tersebut sama sekali sebagai protagonis dalam
novel biografinya. Oleh karena itu, selain motif
pribadi dan etis, faktor praktis seperti ketersediaan
sumber informasi juga sangat mempengaruhi
keputusan penulis dalam memilih tokoh yang akan
dijadikan pusat cerita.

72



APROPRIASI

A||propriasi dalam novel biografi merujuk

‘8 pada tindakan menggunakan, meminjam,
e-=|atau mengadopsi kehidupan seseorang

sebagai tokoh wutama dalam cerita. Meskipun
definisi ini sederhana, hal ini memunculkan
perdebatan mengenai etika apropriasi yang hingga
kini belum sepenuhnya terjawab. Di Indonesia,
penulis umumnya menjalankan apropriasi melalui
dua langkah utama, yaitu perizinan dan konfirmasi
cerita. Beberapa penulis melihat perizinan sebagai
langkah etik untuk menghormati keluarga atau
pihak yang berkepentingan dengan figur yang
dijadikan subjek cerita. Sementara itu, konfirmasi
cerita bertujuan untuk mendapatkan masukan dan
memastikan bahwa narasi yang disusun sesuai
dengan kenyataan atau tidak melenceng dari
kebenaran yang ada. Selain alasan etik, kedua
langkah ini juga bertujuan untuk menghindari
potensi masalah hukum di masa depan, seperti
tuntutan terkait privasi atau hak cipta. Dengan
demikian, meskipun apropriasi dalam novel biografi
dapat dianggap sebagai bentuk kreativitas, penulis
perlu berhati-hati dalam menjalankan proses ini
agar tidak menimbulkan konflik, baik dari segi
moral maupun hukum.
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Perizinan dan konfirmasi yang dilakukan oleh
penulis dalam novel biografi bertujuan agar karya
tersebut dapat diterima oleh keluarga figur dan
sesuai dengan fakta-fakta yang ada. Meskipun
demikian, beberapa ahli masih memperdebatkan
apakah tindakan tersebut benar-benar diperlukan.
Misalnya, Mills (2000) berpendapat bahwa penulis
tidak harus mendapatkan izin khusus dari figur atau
keluarganya, meskipun hal tersebut mungkin dapat
merusak reputasi figur yang bersangkutan.
Pandangan ini menekankan bahwa penulis tidak
wajib melakukan perizinan atau konfirmasi, bahkan
tidak perlu khawatir bahwa pengembangan cerita
mereka dapat merugikan figur yang diceritakan. Di
sisilain, Avery (2017) berargumen bahwa figur yang
diangkat dalam biografi juga perlu menghormati
hak penulis sebagai seorang kreator yang memiliki
kebebasan untuk mengembangkan karya sesuai
dengan imajinasi dan visinya. Pendapat ini
menyoroti pentingnya memahami posisi penulis
novel biografi sebagai kreator yang memikul dua
tugas: tugas estetis dalam menciptakan karya seni
dan tugas etik dalam menghormati kehidupan figur
yang diceritakan. Dengan demikian, kedua pendapat
tersebut menganggap bahwa penulis, sebagai
pengarang kreatif, tidak wajib melakukan perizinan
atau konfirmasi kepada figur atau ahli warisnya,
meskipun novel tersebut menggunakan figur nyata
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sebagai protagonis. Hal ini menunjukkan adanya
ketegangan antara kebebasan kreatif penulis dan
tanggung jawab etik terhadap figur yang
digambarkan dalam karya tersebut.

Berbeda dengan dua pandangan sebelumnya,
Coons (2021) dalam disertasinya menawarkan
solusi tengah dengan mengusulkan konsep biofiksi
konsensual, yaitu sebuah bentuk novel biografi yang
ditulis dengan persetujuan dan partisipasi aktif dari
figur yang digambarkan dalam karya tersebut.
Coons (2021) berpendapat bahwa novel biografi
semacam ini memungkinkan terjadinya negosiasi
kolaboratif antara penulis dan figur, yang
didasarkan pada kesepakatan bersama. Pendekatan
ini bertujuan untuk mengatasi kekhawatiran
mengenai penyelewengan atau eksploitasi terhadap
figur yang diceritakan, yang bisa saja terjadi ketika
kisah  hidup  mereka  dimodifikasi  atau
dikomersialkan tanpa izin. Selain itu, biofiksi
konsensual juga menawarkan kesempatan bagi
penulis dan figur untuk berbagi tanggung jawab
bersama dalam menyampaikan narasi yang tidak
hanya akurat tetapi juga memiliki visi untuk
memajukan kemanusiaan, dengan pesan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan
demikian, konsep ini mencoba menggabungkan
kreativitas penulis dengan tanggung jawab moral
terhadap figur yang diangkat, sekaligus
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meminimalkan potensi penyalahgunaan atau
manipulasi kisah hidup figur.

Berdasarkan usulan Coons di atas, penulis novel
biografi di Indonesia cenderung lebih memilih
pendekatan biofiksi konsensual, yang melibatkan
proses persetujuan dan partisipasi aktif dari figur
atau pihak yang mewakili mereka. Dalam
praktiknya, para penulis di Indonesia sering
melakukan perizinan dan konfirmasi dengan
keluarga atau ahli waris yang dianggap mewakili
figur yang diceritakan. Tindakan ini seakan menjadi
prosedur yang wajib dalam proses apropriasi,
bukan hanya untuk menghormati figur yang
diangkat, tetapi juga untuk menghindari potensi
konflik yang mungkin timbul di kemudian hari.
Dengan melibatkan pihak yang berwenang atau
yang memiliki hak atas kisah hidup figur, penulis
memastikan bahwa cerita yang disampaikan sesuai
dengan kenyataan dan menghindari
kesalahpahaman atau sengketa hukum. Oleh karena
itu, prosedur ini tidak hanya dilihat sebagai bentuk
penghormatan, tetapi juga sebagai langkah
preventif untuk menjaga hubungan baik antara
penulis, keluarga figur, dan masyarakat pembaca.

Untuk memberikan perspektif yang lebih
mendalam, kami melakukan wawancara dengan
pihak keluarga Buya Hamka terkait dengan
apropriasi dalam novel biografi. Pihak keluarga
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mengungkapkan bahwa penulis seperti Akmal
Nasery Basral, Haidar Musyafa, dan Ahmad Fuadi
memang meminta izin sebelum menulis novel
biografi Buya Hamka. Meskipun demikian, mereka
menekankan bahwa secara prinsip, perizinan
semacam itu sebenarnya tidak diwajibkan. Keluarga
Buya Hamka menganggap bahwa siapa pun berhak
menulis tentang Buya Hamka, termasuk dalam
bentuk novel biografi. Namun, mereka
menambahkan bahwa meskipun izin tidak
diperlukan, konfirmasi terhadap fakta-fakta dalam
buku sebelum diterbitkan tetap diperlukan.
Konfirmasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
kisah yang disampaikan sesuai dengan kenyataan
dan tidak menyimpang dari fakta sejarah, sehingga
marwah Buya Hamka tetap terjaga. Pihak keluarga
berharap agar pengembangan cerita dalam novel
biografi tersebut tetap mengedepankan akurasi dan
kejujuran, mengingat tujuan utama dari novel
biografi Buya Hamka adalah untuk
memperkenalkan figur beliau secara lebih
mendalam dan memberikan pemahaman yang lebih
kaya bagi pembaca. Dengan demikian, meskipun
proses perizinan tidak dianggap wajib, konfirmasi
atas fakta tetap menjadi langkah penting agar karya
tersebut tetap menghormati dan merefleksikan
integritas figur Buya Hamka.
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Dari pengakuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pihak keluarga Buya Hamka memiliki sikap
keterbukaan terhadap proses perizinan, meskipun
tetap menjaga agar pengembangan cerita dalam
novel biografi tetap sesuai dengan fakta dan
integritas figur Buya Hamka. Meskipun mereka
mengizinkan siapa saja untuk menulis tentang Buya
Hamka, konfirmasi terhadap fakta-fakta dalam
cerita tetap dianggap penting untuk memastikan
bahwa marwah beliau tidak tercemar. Pernyataan
ini sebenarnya membuka ruang untuk perdebatan
etika terkait apropriasi yang telah dibahas oleh Mills
dan Avery sebelumnya. Seperti yang dikemukakan
oleh Mills (2000), penulis tidak diwajibkan untuk
meminta izin, bahkan jika hal itu berpotensi
merusak reputasi figur. Sementara itu, pandangan
Avery (2017) menekankan bahwa penulis biografi
juga memiliki hak kreatif untuk mengembangkan
cerita sesuai dengan kebebasan estetikanya, tanpa
terikat pada kewajiban untuk melakukan
konfirmasi atau perizinan. Dengan demikian, sikap
pihak keluarga yang memberi kebebasan menulis
namun tetap menginginkan konfirmasi dapat
dipandang sebagai sebuah posisi tengah, yang
mencoba menghargai kebebasan kreatif penulis,
sekaligus menjaga agar kisah yang dikembangkan
tetap sesuai dengan fakta dan menghormati figur
yang diceritakan.
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Melalui pernyataan keluarga Buya Hamka di
atas, apropriasi dalam novel biografi Buya Hamka
tampaknya sejalan dengan usulan Coons (2021)
yang menyarankan adanya negosiasi kolaboratif
antara penulis dan figur yang digambarkan dalam
karya biografi. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengatasi kecemasan terkait penyelewengan atau
penyalahgunaan kisah hidup figur, serta untuk
menghindari eksploitasi yang mungkin timbul
akibat komodifikasi cerita kehidupan mereka.
Meskipun demikian, perlu diingat bahwa konsep
yang dikemukakan oleh Coons lebih berfokus pada
figur yang masih hidup, sementara dalam kasus
novel biografi Buya Hamka, figur yang digunakan
adalah seseorang yang telah meninggal. Hal ini
membuka ruang diskusi yang lebih luas mengenai
etika apropriasi dalam novel biografi, khususnya
dalam konteks figur yang sudah wafat. Dalam kasus
ini, konsensus antara penulis dan keluarga atau ahli
waris figur menjadi penting, karena meskipun figur
tersebut sudah meninggal, keberlanjutan cerita
tentang kehidupan mereka tetap dipengaruhi oleh
bagaimana keluarga atau pihak yang mewakili figur
tersebut menyetujui dan mengonfirmasi fakta-fakta
yang disajikan. Dengan demikian, apropriasi dalam
novel biografi yang melibatkan figur yang telah
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wafat tetap dapat dilakukan melalui mekanisme
kolaboratif, meskipun tentu saja dinamika yang
terjadi akan berbeda dibandingkan dengan figur
yang masih hidup.
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GAYA BAHASA

5 elain motif dan apropriasi, Griffin (1989)
Bl juga menyoroti adanya batasan etik dalam
] penulisan biografi yang berkaitan dengan
aspek estetika. Griffin menekankan bahwa penulis
biografi harus berhati-hati dalam menggambarkan
kehidupan pribadi figur, terutama ketika
mengangkat aspek-aspek intim atau sensitif yang

bisa merusak martabat atau privasi figur tersebut.
Sebagai contoh, Griffin merujuk pada biografi Sylvia
Plath dan Nora Barnacle Joyce, yang menyajikan
elemen-elemen kehidupan pribadi yang sangat
intim, bahkan dalam beberapa kasus, terkesan
cabul. Dalam situasi seperti ini, Griffin menyarankan
agar penulis biografi tetap mempertimbangkan
batas-batas etis yang berkaitan dengan estetika,
dengan cara memperlakukan kehidupan pribadi
figur dengan hormat dan kepekaan. Ini berarti
bahwa meskipun penulis memiliki kebebasan untuk
menggali dan menulis tentang kehidupan figur,
mereka harus menjaga keseimbangan antara
pengungkapan yang mendalam dan penghormatan
terhadap privasi serta integritas moral figur yang
diceritakan. Dengan demikian, penulis biografi tidak
hanya harus mempertimbangkan kebenaran
sejarah, tetapi juga dampak emosional dan sosial
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dari narasi yang mereka bangun, serta bagaimana
kisah tersebut dapat memengaruhi persepsi
pembaca terhadap figur yang digambarkan.

Terkait dengan estetika dalam novelisasi
biografi, yang merupakan bagian dari karya sastra
itu sendiri, Ratna (2017a) menjelaskan bahwa
estetika sastra tercermin dalam pemanfaatan gaya
bahasa yang digunakan oleh penulis. Gaya bahasa
ini, menurutnya, tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga untuk
menciptakan pengalaman estetik bagi pembaca. Hal
yang sama juga disampaikan oleh para ahli sastra
lainnya, seperti Nurgiyantoro (2015), Wellek &
Warren (2016), dan Pradopo (2022) yang sepakat
bahwa gaya bahasa memiliki peran penting dalam
mencapai efek estetik dalam karya sastra. Mereka
menyatakan bahwa pemilihan kata, struktur
kalimat, dan teknik naratif yang digunakan dalam
novel biografi akan berpengaruh pada cara cerita
disampaikan dan diterima oleh pembaca. Gaya
bahasa ini tidak hanya memperkaya narasi, tetapi
juga membantu menciptakan suasana atau kesan
tertentu yang mendalam, sehingga pembaca dapat
merasakan keindahan atau keunikan dalam cara
cerita tersebut disajikan. Oleh karena itu, dalam
novelisasi biografi, gaya bahasa bukan sekadar alat
untuk menyampaikan fakta, tetapi juga sarana
untuk menghasilkan efek estetis yang membuat
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kisah hidup figur yang diceritakan menjadi lebih
hidup dan bermakna secara sastra.

Penggunaan gaya bahasa untuk tujuan estetis,
khususnya dalam novelisasi biografi, memang
memerlukan pertimbangan yang matang oleh
penulis agar karakter protagonis dapat dieksplorasi
secara mendalam dan efektif (Kay, 2019).
Pandangan ini lebih terfokus pada eksplorasi
karakter sebagai pusat dari narasi, namun jika kita
melihatnya secara lebih luas, eksplorasi dalam
penulisan novel mencakup aspek-aspek intrinsik
lainnya yang turut berperan penting. Eksplorasi ini
memberikan kebebasan bagi penulis untuk
menggali lebih dalam, mengisi celah-celah dalam
cerita, serta menangkap nuansa dan elemen-elemen
unik yang mungkin tidak tampak pada pandangan
pertama (Caulfield, 2019). Oleh karena itu,
eksplorasi tidak hanya terbatas pada karakter, tetapi
juga mencakup berbagai unsur yang menyusun
cerita, seperti setting, tema, dan konflik.

Pandangan yang sama juga disampaikan oleh
Ratna (2017a) yang menekankan bahwa gaya
bahasa memiliki pengaruh besar dalam menjaga
keseimbangan keseluruhan novel, khususnya
keseimbangan antara unsur-unsur cerita. Gaya
bahasa yang tepat akan memungkinkan penulis
untuk memadukan berbagai elemen naratif dengan
lebih harmonis, menciptakan karya yang kaya dan
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menggugah. Eakin (2020) memperluas pandangan
ini  dengan  menyebutkan bahwa  selain
karakterisasi, unsur-unsur lain yang juga dapat
dieksplorasi dalam novelisasi biografi antara lain
sudut pandang, perlakuan terhadap waktu, serta
cara penulis membangun dinamika antara berbagai
karakter dan situasi. Dengan mengembangkan
semua unsur ini melalui eksplorasi yang mendalam,
penulis dapat memperkaya cerita dan memberikan
pengalaman pembaca yang lebih kompleks dan
memikat.

Gaya bahasa dalam penulisan novel biografi
memiliki beragam fungsi yang berperan penting
dalam menyampaikan pesan kepada pembaca.
Untuk memahami fungsi-fungsi tersebut, kita dapat
merujuk pada teori yang dikemukakan oleh
Jakobson (1960) yang dijelaskan lebih lanjut oleh
Leech & Short (2007). Menurut mereka, bahasa
memiliki beberapa fungsi utama yang saling terkait,
yaitu fungsi referensial, emotif, konatif, patik,
metalingual, dan puitik.

Fungsi referensial mengacu pada penggunaan
bahasa untuk memberikan, mempengaruhi, atau
menentukan makna dalam konteks tertentu. Dalam
hal ini, bahasa berfungsi untuk menyampaikan
informasi yang jelas dan objektif. Fungsi emotif, di
sisi lain, berhubungan dengan penggunaan bahasa
untuk mengekspresikan perasaan atau emosi
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penutur, sehingga bahasa menjadi sarana untuk
menunjukkan sikap atau nuansa tertentu yang
muncul dari dalam diri penutur. Fungsi konatif
digunakan untuk mempengaruhi atau mendorong
lawan tutur agar melakukan suatu tindakan. Dalam
konteks ini, bahasa berperan sebagai alat persuasi
atau ajakan. Fungsi patik lebih bersifat sosial, di
mana bahasa digunakan untuk memulai atau
membangun hubungan komunikasi dengan orang
lain, misalnya dalam bentuk salam atau sapaan yang
mengawali percakapan. Fungsi metalingual, seperti
namanya, berfungsi untuk menjelaskan atau
memperjelas arti dari kata atau ungkapan yang
digunakan dalam bahasa itu sendiri. Fungsi ini
sangat penting ketika ada istilah atau konsep yang
perlu dijelaskan agar tidak terjadi kebingunguan.
Sedangkan fungsi puitik berfokus pada penggunaan
bahasa yang estetis, dengan tujuan untuk
menciptakan keindahan dalam bentuk atau struktur
bahasa, terutama dalam teks sastra. Dalam novel
biografi, fungsi ini mungkin muncul dalam cara
penulis menggambarkan perasaan atau peristiwa
dengan gaya yang mendalam dan menyentuh,
sehingga dapat menggerakkan perasaan pembaca
(Nurgiyantoro, 2022). Secara keseluruhan, dalam
penulisan biografi, gaya bahasa yang digunakan oleh
penulis berfungsi untuk memperkaya narasi,
memberikan dimensi emosional, serta
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mengarahkan pembaca agar lebih memahami dan
merasakan perjalanan hidup yang diceritakan.
Dalam konteks karya sastra, termasuk dalam
etika novelisasi biografi, fungsi puitik menjadi salah
satu yang paling dominan (Jakobson, 1960;
Ngrgaard, 2019). Sebuah teks sastra sering kali
memiliki satu fungsi yang lebih menonjol, namun
tidak jarang juga memiliki beberapa fungsi yang
saling berinteraksi dalam satu waktu (Burke &
Evers, 2014). Fungsi puitik dianggap lebih menonjol
dalam teks sastra karena cenderung menggunakan
pilihan bahasa yang menyimpang dari norma
konvensional. Pilihan bahasa yang tidak biasa ini
bertujuan untuk menciptakan keindahan, bukan
sekadar untuk menyampaikan makna secara
langsung. Leech (2013) juga menyatakan bahwa
menambahkan bahwa fungsi puitik dapat dilihat
sebagai sebuah pengecualian terhadap pendekatan
fungsionalis dalam linguistik, yang berfokus pada
fungsi komunikasi yang jelas dan fungsional. Dalam
fungsi puitik, bahasa tidak hanya digunakan untuk
tujuan komunikasi semata, melainkan berfungsi
untuk menciptakan keindahan dalam dirinya
sendiri. Bahasa dalam fungsi puitik seakan-akan
"berputar" dalam ruang lingkup estetikanya sendiri,
tanpa tergantung pada referensi atau tujuan praktis
lainnya. Ini memungkinkan penulis untuk
mengubah struktur atau penggunaan bahasa agar
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sesuai dengan tujuan artistik dan emosional dalam
teks sastra, memberikan kedalaman dan keindahan
lebih dalam narasi, terutama dalam novel biografi
yang seringkali menggali pengalaman hidup dengan
cara yang lebih ekspresif dan artistik.

Penulis novel biografi dapat menggunakan
berbagai gaya bahasa untuk merepresentasikan
sosok figur secara autentik. Salah satunya adalah
dengan mencerminkan berbagai sisi kehidupan
figur, seperti peran mereka sebagai wulama,
sastrawan, atau politikus. Gaya penulisan ini juga
berfungsi untuk menggambarkan suasana yang
mengelilingi kehidupan figur, sehingga pembaca
merasa seperti "membaca" sosok tersebut, bukan
hanya kisah hidupnya.

Penulis akan lebih mudah menggunakan gaya
bahasa yang sesuai dengan figur jika mereka
memiliki kesamaan kultur. Misalnya, jika penulis
dan figur tersebut sama-sama berasal dari
komunitas Melayu, penggunaan istilah-istilah
Melayu dalam novel biografi akan terasa lebih alami
dan menggugah, serta memperkaya kedalaman
narasi. Dengan demikian, gaya bahasa dapat
membantu mempertegas karakter dan latar
belakang sosok yang diceritakan.

Upaya penulis dalam menggunakan gaya bahasa
untuk  mengeksplorasi  karakter  protagonis
dianggap sebagai upaya estetik yang penting (2019)
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Eksplorasi ini memungkinkan penulis untuk
memaksimalkan imajinasi mereka dalam membaca
makna yang tersirat, mengisi celah-celah cerita, dan
bahkan menangkap elemen unik yang mungkin
tidak terlihat langsung dalam narasi (Caulfield,
2019). Sejalan dengan pandangan ini, Ratna
(2017a) berpendapat bahwa gaya bahasa yang
digunakan dalam novel biografi berperan besar
dalam menjaga keseimbangan cerita, terutama
dalam mengharmoniskan berbagai unsur cerita
yang ada.

Eakin (2020) mengidentifikasi beberapa unsur
cerita yang bisa dieksplorasi melalui gaya bahasa,
seperti sudut pandang, perlakuan terhadap waktu,
dan karakterisasi. Semua ini berkontribusi untuk
memperkaya cerita dan memberikan kedalaman
pada narasi. Namun, Pejchalova (2022)
mengingatkan bahwa gaya bahasa yang terlalu
dipaksakan atau tidak tepat dapat berpengaruh
negatif terhadap karakterisasi figur protagonis.
Oleh karena itu, penulis perlu mempertimbangkan
dengan hati-hati gaya bahasa yang mereka pilih,
agar tetap menjaga keautentikan karakter dan cerita
tanpa mengorbankan kesatuan narasi.

Terkait dengan gaya bahasa yang digunakan
dalam novel biografi, Gardiner dan Padmore (2022)
menyatakan bahwa banyak penulis yang
berkomitmen untuk memberikan keadilan terhadap
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kehidupan figur yang mereka wakili. Penulis sering
kali menginvestasikan banyak waktu dan energi
untuk menyusun narasi yang menggambarkan
pendirian mereka, sambil berusaha menghormati
figur sejarah yang diceritakan. Namun, mereka juga
menyadari bahwa keputusan kreatif yang diambil,
baik itu dalam gaya bahasa maupun penggambaran
peristiwa, pasti dipengaruhi oleh kehidupan, waktu,
dan visi pribadi penulis itu sendiri.

Pandangan ini menekankan pentingnya
memberikan keadilan kepada figur yang dijadikan
protagonis, dengan menggali informasi yang
mendalam dan memiliki pendirian yang jelas dalam
memilih gaya penulisan yang merepresentasikan
figur tersebut. Meskipun demikian, seperti yang
dijelaskan oleh Lackey (2021b) penulis biografi
harus diingat bahwa meskipun mereka berusaha
untuk setepat mungkin merepresentasikan figur
tersebut, hasil akhirnya tetap merupakan
interpretasi dan pandangan pribadi penulis. Penulis
tidak dapat sepenuhnya menghindari ketidakadilan
dalam representasi mereka, karena apapun yang
mereka pilih untuk dituliskan pasti dipengaruhi
oleh perspektif dan pemahaman pribadi mereka
terhadap figur tersebut.

Berdasarkan pandangan teoretis di atas,
penggunaan gaya bahasa yang merepresentasikan
figur dalam novel biografi dapat dipahami sebagai
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upaya penulis untuk menyeimbangkan isi cerita,
sehingga narasi terasa lebih autentik dan lekat
dengan sosok yang diceritakan. Gaya bahasa yang
dipilih tidak hanya berfungsi untuk memperkaya
penggambaran karakter, tetapi juga untuk menjaga
agar figur tersebut tetap terhormat dan dihormati
dalam pengisahan hidupnya. Dengan demikian,
upaya ini tidak sekadar teknik naratif, tetapi juga
sebuah bentuk penghormatan yang mendalam
terhadap kehidupan dan perjalanan figur tersebut.

Kedua, penulis dapat menggunakan sudut
pandang orang pertama, di mana seolah-olah
penulis menjadi figur itu sendiri. Penggunaan gaya
bahasa ini bertujuan untuk mendekatkan figur
protagonis dengan pembaca, sehingga pembaca bisa
merasakan pengalaman dan perasaan figur tersebut
secara langsung. Dalam hal ini, penulis
menggunakan kata ganti !
menggambarkan sudut pandang figur yang
diceritakan.

Pendekatan ini sejalan dengan usulan Turnbull
(2022) yang menyatakan bahwa novel biografi perlu
menawarkan Kkreativitas baru yang persuasif
kepada pembaca, sehingga mereka bisa merasakan
kedekatan emosional dengan sosok yang
diceritakan. Selain itu, Lackey (2021b) juga
mengingatkan bahwa pembaca tidak seharusnya
menilai sebuah novel biografi hanya berdasarkan

aku untuk
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kesetiaannya terhadap fakta, tetapi juga
berdasarkan kualitas cerita yang disampaikan.
Pendapat ini menunjukkan bahwa penggunaan gaya
bahasa yang tidak selalu mengikuti representasi
literal figur dalam biografi adalah sah adanya,
asalkan ia mampu menghidupkan cerita dan
menarik minat pembaca.

Tetapi masalahnya, apakah penulis harus
mengedepankan gaya bahasa yang santun? Dalam
situasi ini, Black (2016) berpendapat bahwa
pelanggaran terhadap kesantunan bisa
menghasilkan wacana yang lebih menarik dan
memprovokasi pemikiran. Dengan kata lain, penulis
tidak diwajibkan untuk selalu menggunakan gaya
bahasa yang santun demi menjaga marwah figur.
Justru, gaya bahasa yang lebih terbuka atau tidak
konvensional bisa membawa dimensi baru dalam
cerita, memberikan kedalaman, dan menciptakan
ketegangan yang mengundang perhatian pembaca.

Meski demikian, seperti yang dijelaskan oleh
Ratna (Ratna, 2017b), keberhasilan penulis dalam
berestetika melalui gaya bahasa tidak hanya
ditentukan oleh jenis gaya bahasa yang digunakan,
tetapi juga oleh keseluruhan cara penulisan yang
diterapkan dalam karya sastra. Artinya, meskipun
gaya bahasa yang tidak santun bisa efektif dalam
beberapa konteks, yang lebih penting adalah
bagaimana keseluruhan narasi disusun agar tetap
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memberikan dampak emosional dan intelektual
yang kuat bagi pembaca, tanpa kehilangan esensi
atau kedalaman cerita.

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis novel
biografi memiliki kebebasan untuk memilih gaya
bahasa yang merepresentasikan figur dengan
autentik atau menggunakan gaya bahasa yang lebih
dekat dengan pembaca, tergantung pada tujuan dan
pendekatan naratif yang diinginkan. Penulis akan
mempertimbangkan berbagai aspek, seperti
kedalaman karakter, hubungan emosional dengan
pembaca, dan  bagaimana cara  terbaik
menyampaikan cerita. Namun, seperti yang
diingatkan oleh Pechalova (2022) penggunaan gaya
penulisan dalam novel biografi tetap perlu
dipertimbangkan dengan hati-hati karena pilihan
gaya bahasa tersebut dapat berpengaruh pada
karakterisasi figur yang diceritakan. Gaya bahasa
yang dipilih harus mendukung penggambaran
karakter tanpa merusak integritas sosok figur yang
ada dalam cerita.
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